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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan definisi 

ilmu ‘arûdh dan qawâfi, tokohnya, latar belakang munculnya, objek pembahasannya, 

manfaat mempelajarinya dan tujuannya. 

 

BAHASAN 

A. Definisi Ilmu ‘Arûdh dan Qawâfî 

Kata ‘arûdh menurut etimologi berasal dari kata ‘âridhah yang berarti 

melintang/ menghalang; yaitu kayu yang melintang di dalam rumah. Menurut 

istilah, ilmu ‘arûdh didefinisikan sebagai berikut: 
لْعالْ معرضِو هو لْعقَبِ مواعد يعربِ فها صأَ ةُحوزان الشرِع فَوسداه.  

Ilmu ‘arûdh adalah ilmu yang membahas pola-pola syi’ir Arab untuk 
mengetahui wazan yang benar dan yang salah. 

Kata qawâfi adalah jamak dari qâfiyah yang menurut etimilogi berarti di 

belakang leher. Menurut istilah, ilmu qawâfi didefinisikan sebagai berikut: 

 عم هيلي نٍاكس لِوى أَإلَ هيف نٍاكس فرح رِآخ نم يه وأَ تيبى الْف ةملكَ رآخ يي هافوقَالْ
 .نِاكالس لَبقَ يذالَّ كرحتمالْ

Ilmu qawâfi adalah ilmu yang membahas ujung kata di dalam bait syi’ir yang 
terdiri dari huruf akhir yang mati di ujung bait sampai dengan huruf hidup 
sebelum huruf mati.  

Pembahasannya meliputi nama-nama huruf, nama-nama harakah, nama-nama 

qâfiyah dan noda-nodanya.     
 

B. Tokoh Ilmu ‘Arûdh dan Qawâfî 

Peletak batu pertama ilmu ‘arûdh dan qawâfî adalah al-Khalîl bin Ahmad al-

Farâhîdî al-Azdî al-Bashrî Syekh Sîbaweh. Ia dilahirkan di Basrah pada tahun 100 

H dan meninggal di sana pada tahun 170 H. 

 

C. Latar Belakang Ilmu ‘Arûdh dan Qawâfî 

Latar belakang munculnya ilmu ‘arûdh dan qawâfî dilukiskan dalam syi’ir  

berikut: 



 2 

  سببه ميلُ الْورى لسِيبويه# علْم الْخليلِ رحمةُ االله علَيه 

  يسأَلُ رب الْبيت من فَيضِ الْكَرم# فََخرج الإِمام يسعى للَحرم 

  بين الْورى فَأَقْبلَت لَه الْبشر# فَزاده علْم العروضِ فَانتشر

“ Ilmunya al-Khalîl (semoga rahmat Allah selalu diberikan kepadanya), 
penyebabnya adalah dukungan masyarakat terhadap Sîbaweh. 
Maka al-Imam pun pergi bersa’i ke masjid al-Haram, memohon limpahan karunia 
dari penguasa al-Bait. 
Ilmu ‘arûdh  menjadi tambahan ilmunya. Ilmu ini pun tersebar dan diterima di 
kalangan masyarakat”. 

 

D. Objek Pembahasan Ilmu ‘Arûdh dan Qawâfî 

Objek pembahasa ilmu ‘arûdh dan qawâfî adalah syi’ir  Arab dari segi 

wazannya dan perubahan-perubahan yang terjadi di dalamnya, baik perubahan 

yang diperbolehkan ataupun yang terlarang. 

E. Manfaat Ilmu ‘Arûdh dan Qawâfî 

Ilmu ‘arûdh dan qawâfî sangat bermanfaat dipelajari oleh para pecinta dan 

pembelajar bahasa Arab, terutama mereka yang mendalami ajaran Islam dengan 

menggali Alquran dan al-Sunnah, yaitu untuk menambah keyakinan bahwa 

Alquran bukanlah syi’ir dan demikian pula hadis Nabi Muhammad saw. Adapun 

secara khusus, manfaatnya ialah: 

- Dapat membedakan syi’ir  dengan natsar. 

- Dapat menghindari campur aduknya bahar-bahar syi’ir  satu sama lain. 

- Dapat menghindari kejanggalan wazan dengan perubahan yang terlarang. 

- Dapat membedakan wazan-wazan yang benar dengan yang salah. 

 

F. Tujuan Ilmu ‘Arûdh dan Qawâfî 

Tujuan mempelajari ilmu ‘arûdh dan qawâfi adalah untuk mengetahui wazan-

wazan syi’ir yang benar dan yang salah. 
RANGKUMAN 

1. Ilmu ‘arûdh membahas pola-pola syi’ir  Arab untuk mengetahui wazan yang benar 

dan yang salah.  

2. Ilmu qawâfi membahas ujung kata di dalam bait syi’ir  yang terdiri dari huruf akhir 

yang mati di ujung bait sampai dengan huruf hidup sebelum huruf mati.  
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TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Carilah definisi-definisi lain untuk ‘arûdh dan qawâfi, lalu jelaskan sesuai dengan 

pemahaman anda! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

KHATH ‘ARÛDHÎ 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan macam-

macam khath Arab dan keistimewaan khath ‘arûdhî. 

 

BAHASAN 

A. Macam-macam Khath Arab  

Khath Arab terbagi 3 macam, yaitu khath Imlâi, khath ‘Utsmâni dan khath 

‘Arûdhî. Khath imlâi disebut juga dengan khath qiyâsi, yaitu tulisan umumnya 

bahasa Arab yang sesuai dengan kaidah imlâ, yang terdiri dari khath Nasakhi, 

khath Riq’i, khath Tsulutsi, khath Diwâni, khath Fârisi dan khath Kûfi. Perbedaan 

di antara macam-macam khath ini terletak pada bentuk tulisannya semata. 

 

Adapun bentuk-bentuk khath Imlâi adalah sebagai berikut: 

1. Contoh khath Nasakhi 

حْمنِ  اللهِ  بسِْمِ  حِيمِ◌ِ  الرَّ  الرَّ

2. Contoh khath Riq’i 

 بسم 
 الرحمن الرحيم
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3. Contoh khath Tsulutsi 

 بسم 
 الرحمن الرحيم
4. Contoh khath Diwâni 

 بسم 
 الرحمن الرحيم
5. Contoh khath Fârisi 

 بسم 
 الرحمن الرحيم
6. Contoh khath Kûfi 

 ن الرحيمبسم 
 الرحم

Khath ‘Utsmâni ialah tulisan Arab yang digunakan untuk menulis Alquran di 

dalam mushhaf. Perbedaannya dengan khath Imlâi bukan dari segi bentuk huruf, 

tetapi dari segi isi huruf, seperti huruf alif yang digunakan untuk memanjangkan 

bunyi dalam khath Imlâi ditulis dengan harakah berdiri dalam khath ‘Utsmâni 

(kata سماوات  yang ditulis dalam khath Imlâi  ditulis dalam khath ‘Utsmâni jadi  

 Huruf alif dalam khath imlâi berubah menjadi wawu dalam khath .( سمـوت

‘Utsmâni (  الصلاة jadi الزكاة ,  الصلوة  jadi  الزكوة ) 

Khath ‘Arûdhî adalah tulisan Arab yang digunakan dalam membentuk 

wazan syi’ir supaya sesuai dengan taf’ilah-nya.  

 

B. Khath ‘Arûdhî 

Huruf yang ditulis dalam khath ‘Arûdhî adalah semua bunyi yang 

diucapkan, sekalipun bunyi itu tidak tertulis dalam khath Imlâi, sedangkan yang 

tak terucapkan, maka tidak ditulis dalam khath ‘Arûdhî, sekalipun  tertulis dalam 

khath Imlâi. 

Di antara huruf yang ditulis secara khath ‘Arûdhî walaupun tidak ada 

dalam khath Imlâi adalah: 

- Alif pada kata “Lâkin” ( لكن ) ditulis secara khath ‘Arûdhî ( نلَاْك ), 

- Alif pada kata-kata (  هذه  , هذا dan  هؤلاء )  ditulis secara khath ‘Arûdhî menjadi 

 ( هاْءُلَاْءِ  , هاْذهي  , هاْذَاْ  )
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- Tanwin dalam khath Imlâi baik tanwin fathah, tanwin kasrah dan tanwin 

dhammah, ditulis secara khath ‘Arûdhi menjadi nun,  seperti penulisan ( رجل ) 

menjadi ( لُنجر ). 

- Huruf yang ada di ujung Bait yang dibaca panjang (musyba’) jika yang 

dipanjangkannya harkah fathah, maka khath ‘Arûdhî-nya dituliskan huruf alif, 

seperti ( ابأُع ) menjadi ( ْاابأُع ) jika yang dipanjangkannya harkah kasrah, 

maka dituliskan huruf ya seperti ( بِه ) menjadi    ( بِهِي ) Dan jika yang 

dipanjangkannya harkah dhammah, maka dituliskan huruf wawu, seperti ( لَه ) 

menjadi ( ولَه ) 

- Huruf yang ber-tasydîd dalam khath ‘Arûdhî menjadi dua huruf, yang pertama 

mati dan yang kedua hidup, seperti ( قَطَّع ) menjadi ( قَطْطَع ),  ( دع ) menjadi ( ددع 

), dan termasuk dalam kategori ini adalah alif lâm syamsiyah seperti huruf sîn 

pada kata  ( ُاءماَلس ) menjadi ( ُاْءمساَس ) 

- Wawu yang dibaca panjang pada nama-nama seperti ( دداو ) dan ( سطَاو ditulis 

secara khath ‘arûdhî menjadi ( دواْود ) dan ( سوطَاْو ). 

Dan di antara huruf yang tidak ditulis dalam khath ‘arûdhî walaupun ada 

dalam khath imlâi adalah: 

- Hamzah washal yang terdapat di tengah kalimat, seperti ( اذْكُرو ) ditulis dengan 

khath ‘arûdhî ( ذْكُرو ) 

- Alif pada alif lâm qamariyah seperti         ( ِرالْقَمو) ditulis dengan khath ‘arûdh ( 

  ولْقَمرِ

- Alif pada alif lam syamsiyah seperti ( النجم ditulis dengan khath ‘arûdhî  ( مجناَن 

) 

- Huruf-huruf mad baik alif, ya atau wawu apabila bertemu dengan huruf mati 

seperti alif pada kata ( ِلاَقلَى الأَخع ) ditulis dengan khath ‘arûdhî menjadi (  ْلَلع
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مجدعنِقي الْ ) ya pada kata ,(اَخلَاْق  ) ditulis secara khath ‘Arûdhî menjadi (  ْلاْنِقع

دجم ) dan wawu pada kata ( لْكا الْمطُوخ ) ditulis dengan khath ‘arûdhî menjadi ( 

لْكطُلْ مخ ). Dan termasuk ke dalam kategori ini adalah alif Maqshûr dan ya 

manqush yang keduanya tidak bertanwin dan menghadapi huruf mati seperti ( 

 ditulis ( بالي الْمجد ) dan ( فَتلْ قَومِ ) ditulis dengan khath ‘arûdhî menjadi ( فَتى الْقَومِ

dengan khath ‘arûdhî menjadi ( دجلْ ماْلب ). 

 

RANGKUMAN 

1. Khath Arab terbagi 3 macam, yaitu khath Imlâi, khath ‘Utsmâni dan khath ‘Arûdhî.  

2. Khath ‘Arûdhî melahirkan semua bunyi yang diucapkan, sekalipun tidak tertulis 

dalam khath Imlâi. 

 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Jelaskan perbedaan khath Imlâi dengan khath ‘Utsmâni dan khath ‘Arûdhî!  

BAB III 

WAZAN DAN TAFÂ’IL 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan wazan 

dan tafâ’il . 

 

BAHASAN 

A. Wazan  

Wazan adalah kumpulan dari untaian nada yang harmonis bagi kalimat-

kalimat yang tersusun dari satuan-satuan bunyi tertentu yang meliputi harakah 

(huruf hidup) dan sakanah (huruf mati) yang melahirkan taf’ilah-taf’ilah  dan 

bahar syi’ir. 

Para ahli ilmu ‘arûdh bersepakat bahwa wazan syi’ir itu berupa lafazh-lafazh 

yang diramu dari sepuluh huruf, yaitu lâm, mîm, ‘ain, ta, sîn, ya, waw, fa, nûn, dan 

alif. Kesepuluh huruf itu dikumpulkan dalam kalimat:  لمعت سيوفنا  . 
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B. Tafâ’il 

Kesepuluh huruf di atas melahirkan 3 macam satuan bunyi, yaitu sabab, 

watad dan fâshilah. Sabab terdiri dari 2 macam, yaitu sabab khafîf dan sabab 

tsaqîl. Watad terdiri dari 2 macam, yaitu watad majmû’ dan watad mafrûq. 

Fâshilah juga terdiri dari 2 macam, yaitu fâshilah shughrâ dan fâshilah kubrâ, 

sehingga jumlahnya menjadi enam macam satuan bunyi, yaitu: 

1. Sabab Khafîf, ialah satuan bunyi dua huruf yang terdiri dari huruf hidup (yang 

pertama) dan huruf mati (yang kedua). Contoh :  ْفَا  ,  سم ,  فت ,  لُن ,  نت ,  يع . 

 Contoh kata : لْ  ,  لَمب ,  قَد ,  به ,  يل . 

2. Sabab tsaqîl, ialah satuan bunyi dua huruf yang terdiri dari huruf hidup dan 

huruf hidup.  

Contoh seperti :  تلَ  , مع . 

Contoh dalam kata: عم ,  لَك ,  بِك ,  بِم ,  مل 
3. Watad majmû’, ialah satuan bunyi tiga huruf yang terdiri dari dua huruf hidup 

(yang pertama dan yang kedua) dan satu huruf mati (yang ketiga). 

Contoh seperti :  وفَاْ  , فَعلَاْ  , مع ,  لُنع . 

Contoh dalam kata :  ىسع   دم  , نعم  , غَزى  , 

4. Watad mafrûq, ialah satuan bunyi tiga huruf yang terdiri dari huruf hidup (yang 

pertama), huruf mati (yang kedua) dan huruf hidup lagi (yang ketiga) 

Contoh seperti :  ِفْعِ  , فَاْعت ,  لَاْت . 

Contoh dalam kata :  ْلَقَا  ,  اْتم ,  اْرس . 

5. Fâshilah shughrâ, ialah satuan bunyi empat huruf yang terdiri dari tiga huruf 

hidup (yang pertama, kedua dan ketiga) dan satu huruf mati (yang keempat). 

Contoh seperti :  نلَتفَاْ  , عتم . 
Contoh dalam kata :  تلَغب ,  اسوكَن  . مدنا  , 

6. Fâshilah kubrâ, ialah satuan bunyi lima huruf yang terdiri dari empat huruf 

hidup (yang pertama, kedua, ketiga dan keempat) satu huruf mati (yang 

kelima). 
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Contoh seperti :  نلَتفَع . 

Contoh dalam kata :  لَكُممع ,  ملَهكَةٌ  , قَتبش  

 Keenam satuan bunyi ini dikumpulkan dalam satu kalimat, yaitu : 

  لَم أَر علَى ظَهرِ جبلٍ سمكَةً

Ditulis dengan khath ‘Arûdhî menjadi : 
نكَتمس نلبرِ جلَاْ ظَهع أَر لَم 

Dari keenam satuan bunyi di atas tersusunlah sepuluh taf’ilah berikut ini : 

1)   لُنو5 ; فَع huruf ( وفَع  = watad majmû’ dan  لُن = sabab khafîf) 

2)   لُنيفَاْع7 ; م huruf (  ْفَام = watad majmû’,  يع = sabab khafîf dan  لُن = sabab 

khafîf) 

3)   نلَتفَاْع7 ; م huruf (  ْفَام = watad majmû’, َلع = sabab tsaqîl dan  نت = sabab 

khafîf;  نلَتع  = fâshilah shughra) 

4)   ن7 ; فَاْعِ لَاْت huruf (  ِفَاْع = watad mafrûq,  ْلَا = sabab khafîf dan  نت = sabab 

khafîf ) 

5)   لُن5 ; فَاْع huruf (  ْفَا = sabab khafîf dan  لُنع = watad majmû’) 

6)   نلَاْت7 ; فَاْع huruf (ْفَا = sabab khafîf, ْلَاع  = watad majmû’ dan نت  = sabab khafîf) 

7)   لُنفْعتس7 ; م huruf ( سم = sabab khafîf,  فت = sabab khafîf dan لُنع = watad 

majmû’) 

8)   لُنفَاْعت7 ; م huruf ( تم  = sabab tsaqîl, ْفَا  = sabab khafîf, boleh juga ْفَاتم  = 

fâshilah shughra,  لُنع  = watad majmû’) 

9)   لَاْتوفْع7 ; م huruf ( فم = sabab khafîf, وع  = sabab khafîf dan لَاْت = watad 

mafrûq) 

10)   فْعِ لُنتس7 ; م huruf ( سم = sabab khafîf , ِفْعت = watad mafrûq dan لُن  = sabab 

khafîf) 
 Kesepuluh taf’ilah itu dibagi 2 bagian : 

1) Taf’ilah-taf’ilah pokok yang terdiri dari : 

 لُنوفَع  ,  لُنيفَاْعم ,  نلَتفَاْعم dan  نفَاْعِ لَاْت . 

Semuanya dimulai dengan watad. 

2) Taf’ilah-taf’ilah cabang, yaitu : 
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  لُنفَاْع ,  نلَاْتفَاْع ,  لُنفْعتسم ,  لُنفَاْعتم ,  لَاْتوفْعم  dan  فْعِ لُنتسم . Keenam taf’ilah 

ini dimulai dengan sabab. Dalam hal ini watad lebih kuat dari sabab. 

 

RANGKUMAN 

1. Wazan tersusun dari satuan-satuan bunyi tertentu yang meliputi harakah (huruf 

hidup) dan sakanah (huruf mati) yang melahirkan taf’ilah-taf’ilah  dan bahar 

syi’ir . 

 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Jelaskan pengertian wazan dan taf’ilah ! 

 

BAB IV 

BAIT AL-SYI’R 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan definisi 

syi’ir , al-bait, unsur-unsurnya, nama-namanya dan dharûrât syi’riyyah. 

 

BAHASAN 

A. Definisi syi’ir   
Qudâmah bin Ja’far dalam bukunya “Naqd al-Syi’r” mengemukakan 

definisi syi’ir  sebagai berikut: 

  الشعر هو قَولٌ موزونٌ مقَفَّى يدلُّ علَى معنى

“Syi’ir adalah ucapan yang berwazan dan berqâfiyah yang mengandung makna” 

Definisi di atas mengandung arti bahwa syi’ir  itu mengandung 4 unsur, yaitu 1) 

lafazh, 2) wazan, 3) makna, dan 4) qâfiyah.  

Syi’ir memilki keistimewaan yang tidak dimiliki oleh natsar. Di antara 

keistimewaan-keistimewaannya, adalah: 

- Syi’ir merupakan ungkapan dari perasaan yang kuat dan mendalam. 

- Kata-katanya dipilih yang paling sesuai dengan situasi yang diceriterakan. 

- Untaian kata-katanya disusun menurut irama yang khas yang mengacu kepada 

wazan. 
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-. Keserasian bunyi akhir bergantung kepada qâfiyah, kecuali pada syi’ir  bebas. 

 

B. Pengertian al-Bait 

 Kata bait menurut bahasa berarti rumah/tempat menginap. Sedangkan menurut 

istilah dalam ilmu ‘arûdh, bait itu adalah suatu ungkapan sastra yang kata-katanya 

tersusun rapih untuk mengikuti not-not yang tersedia dalam taf’ilah-taf’ilah  dan 

diakhiri dengan qâfiyah. 

 

C. Unsur-unsur al-Bait 

Setiap bait terdiri dari bagian-bagian/juz, yaitu: 

1. Shadar, yaitu setengah bait yang pertama. 

2. ‘Ajz, yaitu setengah bait yang kedua. 

3. Mishra’ atau syathr, yaitu setengah bait, baik setengah yang pertama (shadar) 

atau setengah yang kedua (‘ajz). 

4. ‘Arûdh, yaitu taf’ilah yang terakhir dari shadar. 

5. Dharab, yaitu taf’ilah yang terakhir dari ‘ajz. 

6. Hasywu, yaitu taf’ilah-taf’ilah  yang selain ‘arûdh  dan dharab. 

Untuk lebih memperjelas pembagian ini, kita lihat pada contoh berikut ini : 

Contoh syi’ir  mufrad 

  # ه رجلُ اَلْعلْم أَشرف شيئ نالَ

  من لَم يكُن فيه علْم لَم يكُن رجلاَ                      

“ Ilmu adalah sesuatu perolehan seseorang   yang paling mulia.  

Barangsiapa tidak berilmu, maka bukan orang” 

Taf’ilah-taf’ilah syi’ir  di atas terdiri dari : 

أَشلْماَلْع/يفُشر/الَهننلُ /ئجر #كُنيلَمنلْ/ مهِعيف/كُنيلَمنلاَ/مجر  

لُنفْعتسم لُنفَع لُنفْعتسم لُنفَع  #لُنفْعتسم لُنفَاْع لُنفْعتسم لُنفَع  

   ـــــوشح  وضرع      ـــــوشح    برض  

         رــــــــدص     ــــــــزجع  

 

D. Nama-nama al-Bait 
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Dilihat dari segi kumplit atau tidaknya bagian-bagian bait, maka terdapat beberapa 

macam nama bait, yaitu : 

1. Bait tâm, yaitu bait yang kumplit bagian-bagiannya, seperti contoh bait di atas. 

2. Bait majzû, yaitu bait yang dibuang dua taf’ilah (taf’ilah ‘arûdh  dan dharab). 

Selanjutnya, sisa taf’ilah yang terakhir dari shadar menjadi ‘arûdh , dan sisa 

taf’ilah yang terakhir dari ‘ajz menjadi dharab. Jika bait itu asalnya terdiri dari 

6 taf’ilah, maka bait majzû menjadi 4 taf’ilah. 

Contoh bait majzû : 
 هإِلَّا أَن  شيالْع  باْ أَطْيم #كورتم  اْجِلٍ  كُلُّهع نع  

“Betapa indahnya penghidupan itu, hanya saja karena tergesa-gesa semuanya 
tertinggal” 
 

  عنعاْجِلن  كُلْلُهو  متروكُو# عيشإِلْ لَاْ أَننهو ماْ أَطْيبلْ

تسملُنوفْعم  لُنفَاْع لُنفْعتسم    لُنفْعتسم لُنفَاْع  لُنفْع  

Bait di atas asalnya 8 taf’ilah, dibuang taf’ilah ‘arûdh  dan dharabnya, sehingga 

sisanya tinggal 6 taf’ilah. 

 فَتغضبنِي  وتعصينِي#   أُعاْتبهاْ  وآمرهــا    

“Aku mencacinya dan akupun menyuruhnya, maka ia memarahiku dan 
mendurhakaiku”. 
 

  فَتغضبنِي  وتعصينِي#   أُعاْتبهاْ  وآمرهــا    

نلَتفَاْعم    نلَتفَاْعم             نلَتفَاْعم  نلَتفَاْعم 

Bait di atas asalnya 6 taf’ilah, dibuang taf’ilah ‘arûdh  dan dharabnya, sehingga 

sisanya tinggal 4 taf’ilah. 

3. Bait masythûr, yaitu bait yang dibuang satu mishra’ (setengah bait), yang ada 

hanya satu mishra’. Maka yang satu mishra’ ini sekaligus menjadi shadar dan 

‘ajz, dan taf’ilah yang terakhirnya pun sekaligus menjadi ‘arûdh  dan dharab. 

Contoh bait masythûr : 

 #علَيك  بِالصبرِ والْإِخلَاْصِ  فى الْعملِ  

“Hendaklah anda bersabar dan ikhlas dalam beramal” 
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  علَيك  بِالصبرِ والْإِخلَاْصِ  فى الْعملِ

لُنفَع  لُـنفْعتسم  لُــنفَاْع لُنفَاْعم  

Bait di atas asalnya 2 mishra’, dibuang satu mishra’ sehingga sisanya tinggal 

satu mishra’ lagi. 

4. Bait manhûk, adalah bait yang dibuang dua pertiganya, yang ada hanya satu 

pertiganya. Bait manhûk hanya terdapat pada bait yang terdiri dari 6 taf’ilah. 

Maka bait manhûk hanya terdiri dari 2 taf’ilah. Kedua taf’ilah itu otomatis 

sebagai shadar dan ‘ajz, dan taf’ilah yang keduanya otomatis pula menjadi 

‘arûdh  dan dharab. 

Contoh bait manhûk : 

  ذَعا جهيف  ــنِيتاْلَيي# 

“Mudah-mudahan aku – pada masa kenabianmu (Muhammad)– masih muda” 
 

ذَعا جهيف  ــنِيتاْلَيي  

لُـنفْعتسم   لُـنفْعتسم  

Bait di atas asalnya 6 taf’ilah, dibuang dua pertiganya, yang ada hanya satu 

pertiganya, sehingga sisanya tinggal 2 taf’ilah. 

5. Bait mushmit, yaitu bait yang berbeda râwi ‘arûdh dengan râwi dharab-nya. 

Penjelasan tentang râwi terdapat pada bab qâfiyah. 

  زِلَةنقَاءِ مرخ نم تمسوأَأَنْ ت# 

                  نم ةابباءُ الصم موجسم كينيع  
“Apakah air mata kerinduanmu berderai karena melihat kedudukan yang luar 
biasa? 
 

6. Bait musharra’, yaitu bait yang mendapat perubahan pada ‘arûdh-nya untuk 

mengikuti dharab-nya. Perubahan ini kadang-kadang dengan jalan menambah 

atau mengurangi. Contoh bait musharra’ dengan jalan menambah : 

 فَانرعبٍ وبِيى حكْرذ نم كبفَا نق# 

                     انمذُ أَزنم هاتآي لَتعٍ خبرو  
  تحبا فَأَصهلَيع يدعب ججح تأَت#  
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                 رٍ فوبطِّ زكَخانبهر فاحصم ي  
“Berhentilah! Kita menangis dulu, mengenang kekasih, teman akrab dan 
tempat tinggal yang tanda-tandanya telah punah sejak lama. 
Para peziarah telah datang ke sana setelahku. Tanda-tandanya itu bagaikan 
tulisan pada kitab-kitab para pendeta” 
 
Contoh bait musharra’ dengan jalan mengurangi : 

   بونت بطُوا أَنَّ الْخنتارأَج# 

                        بسِيع ا أَقَامم ميقم يإِنو  
 #أَجارتنا أَنا مقيمان ههنا   

                      رِيلْغبٍ لكُلُّ غَرِيوبسِيبِ ن 
“Wahai tetanggaku (kekasih di dalam kubur), sesungguhnya mara bahaya 
silih berganti, dan sesungguhnya aku baru akan menjadi penghuni kubur 
manakala gunung asih berdiri tegak. 
Wahai tetanggaku, sesungguhnya kita sama-sama berdiam di sini, dan setiap 
orang asing akan senasib dengan orang asing lagi” 
 

7. Bait muqaffâ, yaitu bait yang ‘arûdh  dan dharab-nya sama tanpa ada 

perubahan. Contoh: 
 #  ومننزِلِ قفَا نبك من ذكْرى حبِيبٍ 

  ملِفَحوبِسِقْط اللِّوى بين الدخولِ                 
 
“Berhentilah, kita menangis dulu, mengenang kekasih dan rumah di 
Siqthilliwa antara Dakhul dan Haumal” 

8. Bait mudawwir, yaitu bait yang kedua syathar-nya bersama-sama pada satu 

kata; yaitu sepotong katanya masuk pada syathr awal dan sepotong lagi masuk 

pada syathr tsâni. Contoh: 

 ءَةَ أَكْثَروا الْحسنات#   وإِذَا همو ذَكَروا الإِسا   

“Jika mereka mengingat kejelekan, mereka memperbanyak kebaikan” 
 

Al-Bait, ditinjau dari jumlahnya mempunyai beberapa nama, yaitu : 

1. Mufrad atau yatîm, yaitu jika hanya terdiri dari satu bait. 

2. Nutfah, yaitu jika terdiri dari dua bait. 

3. Qith’ah, yaitu jika terdiri dari tiga sampai enam bait. 

4. Qashîdah, yaitu jika terdiri dari tujuh bait ke atas. 
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RANGKUMAN 

1. Al-Bait terdiri dari bagian-bagian/juz, yaitu shadar,‘ajz, mishra’ atau syathr,‘arûdh, 

dharab dan hasywu. 

3. Kumplit atau tidaknya bagian-bagian itu, melahirkan macam-macam nama bait, 

yaitu bait tâm, majzû, masythûr, manhûk, mushmit, musharra’, muqaffâ dan 

mudawwir. 

 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Jelaskan bagian-bagian dan nama-nama al-bait! 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

AL-ZIHÂF  

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan 

pengertian zihâf dengan pembagiannya. 

 

BAHASAN 

A. Pengertian Zihâf  
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Zihâf ialah perubahan yang terjadi pada huruf kedua dari sabab, baik sabab 

tsaqîl dengan mematikan huruf hidup, atau sabab Khafîf dengan membuang huruf 

mati. 

Huruf sabab yang kedua pada taf’ilah ada pada huruf kedua, keempat, 

kelima dan ketujuh. Zihâf itu tidak akan terjadi pada huruf kesatu, ketiga dan 

keenam dari taf’ilah, karena bukan tsawânî asbâb (huruf-huruf kedua dari sabab).  

Zihâf terbagi dua macam, yaitu zihâf mufrad dan zihâf murakkab 

 

B. Zihâf Mufrad  

Zihâf Mufrad ialah perubahan yang terjadi pada satu tempat dari satu 

taf’ilah. Zihâf Mufrad ada 8 macam: 

1) Idhmâr, yaitu mematikan huruf kedua yang hidup, seperti ( لُنفَاْعتم ) menjadi          

( لُنفَاْعتم ), kemudian dipindahkan ke taf’ilah lain, yaitu ( لُنفْعتسم ). 

2) Khabn, yaitu membuang huruf kedua yang mati, seperti ( لُنفَاْع ) menjadi  ( لُنفَع 

). 

3) Waqsh, yaitu membuang huruf kedua yang hidup, seperti ( لُنفَاْعتم ) menjadi        

( لُنفَاْعم ). 

4) Thayy, yaitu membuang huruf keempat yang mati, seperti ( لُنفْعتسم ) menjadi         

( لُنعتسم ). 

5) ‘Ashb, yaitu mematikan huruf kelima yang hidup, seperti ( نلَتفَاْعم ) menjadi            

( نلْتفَاْعم ), kemudian dipindahkan kepada taf’ilah lain yaitu ( لُنيفَاْعم ). 

6) Qabdh, yaitu membuang huruf kelima yang mati, seperti ( لُنوفَع ) menjadi ( 

 .( فَعولُ

7) ‘Aql, yaitu membuang huruf kelima yang hidup, seperti ( نلَتفَاْعم) menjadi ( 

نتفَاْعم) kemudian dipindahkan kepada taf’ilah lain yaitu ( لُنفَاْعم ) 
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8) Kaff, yaitu membuang huruf ketujuh yang mati, seperti ( لُنيفَاْعم) menjadi ( 

 .( مفَاْعيلُ

C. Zihâf Murakkab 

Zihâf murakkab atau zihâf mujdawij ialah perubahan yang terjadi pada dua 

tempat (dua sabab) pada satu taf’ilah. 

Zihâf muzdawij atau zihâf murakkab ada 4 macam : 

1) Khabl, yaitu campuran dari khabn dan thayy, seperti membuang sîn dan fa 

pada taf’ilah ( لُنفْعتسم ) sehingga menjadi ( لُنعتم sama dengan ( نلَتفَع ). 

2) Khazl, yaitu campuran dari idhmâr dan thayy, seperti mematikan ta dan 

membuang alif pada taf’ilah ( لُنفَاْعتم ) sehingga menjadi ( لُنفَعتم ), atau  ( لُنعفْتم 

). 

3) Syakl, yaitu campuran dari khabn dan kaff, seperti membuang alif pertama dan 

nûn akhir pada taf’ilah ( نلَاْتفَاْع ) sehingga menjadi ( لَاْتفَع ). 

4) Naqsh, yaitu campuran dari ‘ashb dan kaff, seperti mematikan huruf lam dan 

membuang huruf nûn pada taf’ilah           ( نلَتفَاْعم ) sehingga menjadi ( ْلفَاْعمت  ), 

sama dengan ( ُليفَاْعم ). 

 

RANGKUMAN 

1. Zihâf ialah perubahan yang terjadi pada huruf kedua dari sabab, baik sabab tsaqîl 

dengan mematikan huruf hidup, atau sabab Khafîf dengan membuang huruf mati. 

2. Huruf sabab yang kedua pada taf’ilah ada pada huruf kedua, keempat, kelima dan 

ketujuh. Zihâf itu tidak akan terjadi pada huruf kesatu, ketiga dan keenam dari 

taf’ilah, karena bukan tsawânî asbâb (huruf-huruf kedua dari sabab).   

3. Zihâf terbagi dua macam, yaitu zihâf mufrad dan zihâf murakkab 

  

 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Jelaskan zihâf mufrad dan zihâf murakkab ! 
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BAB VI 

 AL-‘ILLAH 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan 

pengertian ‘illah  dengan pembagiannya. 

 

BAHASAN 

A. Pengertian ‘Illah   

 ‘Illah  menurut bahasa berarti penyakit. ‘Illah  yang dimaksud dalam ilmu 

‘arûdh adalah perubahan yang terjadi pada sabab dan watad dari taf’ilah ‘arûdh 

(taf’ilah terakhir pada syatar awal) dan taf’ilah dharab (taf’ilah terakhir pada 

syatar awal). ‘Illah  tidak terjadi pada selain ‘arûdh dan dharab. 

‘Illah  sifatnya lazim, artinya jika terjadi pada ’arûdh dan dharab atau pada 

salah satunya, maka semua bait harus mengikutinya. 

‘Illah  ada 2 macam, yaitu: 

1) ‘Illah ziyâdah (menambah huruf pada taf’ilah) 

2) ‘Illah naqsh (mengurangkan huruf pada taf’ilah) 

B. ‘Illah  Ziyâdah  

 ‘Illah ziyâdah ada 3 macam, yaitu: 

1) Tarfîl, yaitu menambahkan sabab Khafîf pada taf’ilah yang diakhiri dengan 

watad majmû’, seperti ( لُنفَاْع ) menjadi ( نتلُنفَاْع ), sama dengan ( نلَاْتفَاْع ). 

2) Tadzyîl, yaitu menambahkan huruf mati pada taf’ilah yang diakhiri dengan 

watad majmû’, seperti ( لُنفْعتسم ) menjadi            ( نلُنفْعتسم ), sama dengan ( 

 .( مستفْعلَاْنْ

3) Tasbîgh, yaitu menambahkan huruf mati pada taf’ilah yang diakhiri dengan 

sabab Khafîf, seperti ( نلَاْتفَاْع ) menjadi ( ننلَاْتفَاْع ), sama dengan ( ْاْنلَاْتفَاْع ). 

C. ‘Illah Naqsh  
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 ‘Illah Naqsh ada 9 macam, yaitu : 

1) Hadzf, yaitu membuang sabab Khafîf, seperti membuang ( لُن ) dari taf’ilah        

( لُنيفَاْعم ) menjadi ( يفَاْعم ) atau ( لُنوفَع ) 

2) Qathf, yaitu membuang sabab Khafîf dan mematikan huruf yang sebelumnya, 

seperti membuang ( نت ) pada taf’ilah       ( نلَتفَاْعم ) dan mematikan huruf lâm, 

sehingga menjadi ( ْلفَاْعم ) atau   ( لُنوفَع ) 

3) Qashr, yaitu membuang huruf kedua dari sabab Khafîf dan mematikan huruf 

yang pertamanya, seperti membuang nûn yang mati pada taf’ilah ( لُنيفَاْعم ) 

dan mematikan huruf lâm menjadi   ( ْليفَاْعم ) 

4) Qatha’, yaitu membuang huruf akhir dari watad majmû’ dan mematikan huruf 

yang keduanya, seperti membuang nûn pada taf’ilah ( لُنفَاْع ) dan mematikan 

huruf lâm, sehingga menjadi ( ْلفَاْع ) 

5) Tasy’îts, yaitu membuang huruf pertama atau kedua dari watad majmû’, 

seperti membuang huruf ‘ain atau lâm pada taf’ilah ( لُنفَاْع ), menjadi ( فَاْلُن ) 

atau ( نفَاْع  

6) Hadzadz, yaitu membuang watad majmû’, seperti membuang ( لُنع ) dari 

taf’ilah ( لُنفَاْعتم ) sehingga menjadi ( ْفَاتم ) 

7) Kasf, yaitu membuang huruf akhir dari watad mafrûq, seperti membuang ( ت) 

dari taf’ilah ( لَاْتوفْعم ) sehingga menjadi  ( ْلَاوفْعم ) atau ( لُنوفْعم ) 

8) Shalm, yaitu membuang watad mafrûq, seperti membuang ( لَاْت ) dari taf’ilah      

( لَاْتوفْعم ) sehingga menjadi ( وفْعم ) 

9) Waqf, yaitu mematikan huruf akhir dari watad mafrûq, seperti mematikan 

huruf   ( ت ) pada taf’ilah ( لَاْتوفْعم ) sehingga menjadi ( لَاْتوفْعم ). 

Tambahan : 
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Kadang-kadang hadzf dan qatha’ terjadi bersama-sama pada satu taf’ilah, maka 

yang demikian disebut batr atau abtar, seperti pada taf’ilah ( نلَاْتفَاْع ) menjadi       

 ( فَاْعلْ )

RANGKUMAN 

1. ‘Illah  adalah perubahan yang terjadi pada sabab dan watad dari taf’ilah ‘arûdh dan 

dharab. ‘Illah  tidak terjadi pada selain ‘arûdh dan dharab. 

2. ‘Illah  ada 2 macam, yaitu: ‘illah ziyâdah dan ‘illah naqsh. 

 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Jelaskan perbedaan antara ‘illah ziyâdah dan ‘illah naqsh! 

BAB VII 

AL-TAQTHÎ’ 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa mengetahui teori taqthî’ 

penerapannya dan dharûrât syi’riyyah . 

 

BAHASAN 

A. Pengertian Taqthî’  

Taqthî’ menurut bahasa adalah mashdar dari qaththa’a ( قَطَّع ) yang berarti 

memotong-motong. Sedangkan menurut istilah dalam ilmu ‘arûdh, taqthî’ itu 

adalah memotong-motong bait syi’ir menjadi beberapa bagian (juz), sesuai 

dengan tuntutan taf’ilah dalam wazan syi’ir baik huruf-hurufnya maupun vokal 

dan konsonannya (harakah dan sakanah-nya). 

Tulisan yang digunakan dalam taqthî’ adalah khath ‘arûdhî. Yang ditulis 

dalam khath ‘arûdhî adalah setiap huruf yang diucapkan walaupun tidak ada 

dalam khat imlâi, yang tidak diucapkan tidak ditulis dalam khath ‘arûdhî 

sekalipun tertulis dalam khath imlâi. 

Pemotongan bait dalam taqhtî’ ini tidak sekadar dicocokkan dengan salah 

satu taf’ilah yang sepuluh macam tapi harus sesuai dengan taf’ilah yang sudah 

ditentukan dalam wazan syi’ir tertentu (bahar). Kemampuan seseorang dalam 

taqthî’ ditentukan dengan kemahirannya dalam menganalisis bahar-bahar syi’ir . 
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Sebelum sampai kepada pembahasan tentang bahar-bahar syi’ir , sekedar 

gambaran dalam taqhtî’, kita kemukakan di sini salah satu cara yang biasa 

digunakan untuk memudahkan dalam taqthî’, yaitu dengan memberikan lambang  

( / ) untuk huruf hidup, dan lambang ( o ) untuk huruf mati. 

 

 

B. Penerapan Taqthî’ 

Untuk lebih mendekatkan gambaran taqthî’, perhatikan contoh berikut: 

   لَهودى سخرِ أَرحجِ الْبولٍ كَملَياعِ                                                   #ووأَنب لَيع

  الْهمومِ ليبتلي

“Keadaan di suatu malam bagaikan ombak laut yang menurunkan tirainya 
kepadaku untuk mengujiku dengan berbagai kebingungan”  
 

 نللَيو / حجِلْبوكَم / ىخرِأَر /   ولَهودس# 

                            o//o//       o/o//       o/o/o//     o/o// 

 لُنوفَع /   لُنيفَاْعم  /  لُنوفَع /    لُنفَاْعم# 

                      يلَيلْ / عاْعومِ  /بِأَنومه /يلتبيل 

        o//o//   /o//      o/o/o//     /o// 

  مفَاْعلُن / فَعولُ / مفَاْعيلُن / فَعولُ                     

Syi’ir yang ditaqhti’ di atas menggunakan bahar thawîl. 

 

C. Dharûrât Syi’riyyah 

Ada beberapa hal yang terjadi di dalam syi’ir , semata-mata karena 

keistimewaan syi’ir  untuk mengikuti wazan yang sudah dibakukan. Rincian 

keistimewaan itu adalah sebagai berikut : 

1) Menanwini kata-kata yang tidak bertanwin, seperti kata ( رائرس ) menjadi            

 : pada syi’ir Imam Ali yang berbunyi ( سرائرا )

 #لاَ تغش شرا ما استطَعت إِلَى امرِئِ   
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                       عدوتسا يرائرس كى إِلَيشغي  
“Janganlah kau tutupi kejelekan kepada seseorang selagi engkau mampu, ia 
akan menutupi rahasia-rahasiamu yang lalu” 
 

2) Merubah alif mamdûdah menjadi alif maqshûrah, seperti pada kata (  ( الْفَضاءُ 

menjadi ( االْفَض ), dalam syi’ir Al-Hariri yang berbunyi : 

 #فَارحلْ فَأَرض االلهِ واسعةُ الْفَضا   

                  الْما وقُهرشا تضرعلاً وطُورِبغ  
“Berangkatlah! Tanah Allah itu sangat luas panjang lebarnya, timur dan 
baratnya” 
 

3) Mengharkati mîm jama’, seperti (  مه ) menjadi ( ومه ) dalam syi’ir  Imam 

Syauki yang  berbunyi : 

   تيقا بم لاَقالأَخ ما الأُممإِنو# 

  فَإِنْ همو ذَهبت أَخلاَقُهم ذَهبوا                  

“Kekuatan ummat itu selagi berakhlak, jika akhlak mereka lenyap, mereka 
pun lenyap” 
 

4) Menanwini ‘alam munada (nama yang dipanggil), seperti pada kata (  طَرا مي ) 

menjadi ( طَرامي ) pada syi’ir  yang berbunyi  

 #سلاَم االلهِ يا مطَر علَيها   

                         لاَمس طَرا مي كلَيع سلَيو  
“Salam Allah semoga diberikan kepadanya wahai Mathar, dan tidak ada 
salam untukmu wahai Mathar” 
 

5) Meng-isyba’kan harakah, baik harakah fathah, kasrah, atau dhammah, 

sehingga melahirkan huruf mad. 

Contoh-contoh : 

 a. Mengisyba’kan harakah fathah  

 #وإِذَا الْبِلاَد تغيرت عن حالَها   

 فَدعِ الْمقَام وبادرِ التحوِيلاَ                   
“Apabila negeri-negeri berubah keadaannya, maka tinggalkanlah tempat itu 
dan segeralah mengadakan perombakan” 
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b. Mengisyba’kan harakah kasrah  

   يلجلُ أَلاَ انلُ الطَّوِيا اللَّيهأَلاَ أَي# 

 بِصبحٍ وما الإِصباح منك بِأَمثَلِ                

“Wahai malam panjang, berhentilah dengan subuh, tiada subuh yang lebih 
baik darimu” 
 

 
c. Mengisyba’kan harakah dhammah 

   ا لَهلاَ أَخ نأَنَّ م اكأَخ اكأَخ# 

 كَساعٍ إِلَى الْهِيجا بِغيرِ سلاَحِ                  

“Perhatikan saudaramu, karena orang yang tidak punya saudara bagaikan 
sang menyerang tanpa senjata” 
 

6) Memberikan harakah kasrah pada akhir kata yang mati, seperti pada kata (  لَم

بصي  menjadi ( ِبصي لَم ). Contoh : 

   تصا اقْتابِ مالْغ اقرلاَ ف لَو دالأُسو#  

              اقرلاَ ف لَو مهالسبِ وصي سِ لَمالْقَو  

“Singa, kalaulah tidak keluar dari utan, maka tak ada ceritanya. 
Anak panah, kalau tidak keluar dari busurnya tidak akan kena sasaran” 

 
7) Mengqatha’kan hamzah washal, seperti hamzah pada kata (  : Contoh .( الاثنين 

 #ثْنينِ سر فَإِنه   إِذَا جاوز الإِ

                      نيقَم ثيدالْح ريكْثتو تبِن 
“Manakala melampaui dua, ia senang karena itu anak perempuan, sedangkan 
memperbanyak cerita adalah wajar” 

 
8) Mewashalkan hamzah qatha’, seperti hamzah pada kata ( أم ). Contoh : 
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   هلرِ أَهغَي يف فورعالْم عنصي نمو# 

  يلاَقي الَّذي لاَقَى مجِير ام عامرِ                  

“Barangsiapa berbuat kebaikan kepada yang bukan ahlinya, niscaya akan 
mengalami apa yang dialami oleh tetangga Ummu ‘Amir”  
 

9) Mematikan huruf hidup, seperti pada kata  ( وفَه ) menjadi ( وفَه ). Contoh : 

 #واجتنِب كُلَّ غَبِي مائقِ   

                        صقُم درِ إِذَا جيكَالْع وفَه  
“Hindarilah setiap orang bodoh yang tolol, karena ia seperti keledai, apabila 
sudah besar, ia pun lari” 

10) Memecahkan huruf idghâm, seperti pada kata (  .( الأَجلَل ) menjadi ( الأجلّ 

Contoh : 

  أَنت مليك الناسِ ربا فَاقْبلِ# اَلْحمد اللهِ الْعلَى الأَجلَلِ 

“Segala puji bagi Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung.  
Engkau adalah Raja manusia, Tuhan manusia, maka terimalah!”  
 

11) Mentasydîdkan huruf yang tidak bertasydîd, seperti pada kata  ( دم )  menjadi  

( دم ). Contoh : 

   هتزع دعغًا بفَر كمانَ دأَه#  
               صا كيغو برما عيدسلَى الْحا عارر  

“Darahmu menjadi gampang sehabis masa jayanya wahai Amr, kamu masih 
menggeluti kedengkian” 
 
 
 
 
 
 
 
 

RANGKUMAN 

1. Taqthî’ adalah memotong-motong bait syi’ir menjadi beberapa bagian (juz), sesuai 

dengan tuntutan taf’ilah dalam wazan syi’ir baik huruf-hurufnya maupun vokal 

dan konsonannya (harakah dan sakanah-nya). 
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2. Tulisan yang digunakan dalam taqthî’ adalah khath ‘arûdhî. Yang ditulis dalam 

khath ‘arûdhî adalah setiap huruf yang diucapkan walaupun tidak ada dalam khat 

imlâi, dan yang tidak diucapkan tidak ditulis dalam khath ‘arûdhî sekalipun ada 

dalam khath imlâi. 

3. Ada beberapa hal yang terjadi di dalam syi’ir , semata-mata karena keistimewaan 

syi’ir  untuk mengikuti wazan yang sudah dibakukan, yang demikian disebut 

dharûrât syi’riyyah. 

 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Jelaskan pengertian taqthî’ ! 

2. Jelaskan pengertian dharûrât syi’riyyah ! 

BAB VIII 

BUHÛR AL-SYI’R AL-KHUMÂSIYYAH 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa mengetahui pengetian buhûr 

al-syi’r al-khumâsiyyah, al-bahr al-Mutaqârib dan al-bahr al-Mutadârik. 

BAHASAN 

A. Pengetian Buhûr al-Syi’r al-Khumâsiyyah  

Kata bahar menurut bahasa berarti laut. Sedangkan menurut istilah dalam 

ilmu ‘arûdh, bahar itu adalah wazan (timbangan) tertentu yang dijadikan pola 

dalam menggubah syi’ir  Arab. 

Menurut al-Khalîl bin Ahmad al-Farâhîdî yang menjadi peletak batu pertama 

dalam ilmu ‘arûdh, bahar syi’ir itu ada 15 macam. Al-Akhfasy al-Ausath 

menambahkan satu bahar, sehingga menjadi 16 bahar. Bahar yang ditambahkan 

oleh Al-Akhfasy adalah bahar Mutadârik . 

Buhûr al-syi’r al-khumâsiyyah ialah bahar-bahar yang menggunakan 

taf’ilah 5 huruf. Bahar yang termasuk dalam kelompok 5 huruf ini ada 2 macam, 

yaitu 1) bahar Mutaqârib  2) bahar Mutadârik  

 

B. Al-Bahr al-Mutaqârib  

Di dalam bahar Mutaqârib terdapat 2 macam bait : 

1. Bait tâm  dengan 8 taf’ilah, yaitu : 
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 لُنوفَع لُنوفَع لُنوفَع لُنوفَع #لُنوفَع لُنوفَع لُنوفَع لُنوفَع  

2. Bait majzû dengan 6 taf’ilah, yaitu : 

    لُنوفَع لُنوفَع لُنوفَ#    فَع لُنوفَعلُنوفَع لُنوع 

Bahar Mutaqârib dengan bait tâm  mempunyai satu macam ‘arûdh, yaitu ‘arûdh  

shahîhah  ( لُنوفَع ), dharabnya ada 4 macam, yaitu : 

1) Dharab shahîh  (لُنوفَع) 

2) Dharab maqshûr ( لُنوفَع رقَص menjadi ْلوفَع ) 

3) Dharab mahdzûf ( لُنوفَع ذْفح menjadi  وفَع) 

4) Dharab abtar ( لُنوفَع قَطْعو ذْفح menjadi فَع ) 

Bahar Mutaqârib dengan bait majzû mempunyai satu macam ‘arûdh, yaitu ‘arûdh  

mahdzûfah ( لُنوفَع ذْفح menjadi   ولْ/ فَعفَع  ) 

Dharabnya ada 2 macam, yaitu : 

a. Dharab mahdzûf, sama dengan taf’ilah ‘arûdh-nya (  ولْ/ فَعفَع  ) 

b. Dharab abtar (  لُنوفَع قَطْعو ذْفح menjadi  فَع  

Contoh-contoh : 

1) Bahar Mutaqârib bait tâm; ‘arûdh  shahîhah, dharab shahîh ( لُنوفَع  -  لُنوفَع ) 
يبرا يارغا صتبضِ نوي الرف ا# ناربك يالعاةَ الْميا حويحيل  

“Mereka menanam tanaman di kebun pada waktu kecil, agar hidup tinggi di 
waktu besar” 
 

بِيبري/وررفن/نتبناْ  /ضارغص# ويحيلْ/لاْتيح/ياْلعاْ/ماْربك  

           o/o// o/o// o/o// o/o//    o/o//  o/o// o/o// o/o//             

لُنوفَع/لُنوفَع/لُنوفَع/لُنوفَع # لُنوفَع/لُنوفَع/لُنوفَع/لُنوفَع  

2) Bahar Mutaqârib; bait tâm, ‘arûdh  shahîhah, dharab maqshûr  (  لُنولْ - فَعوفَع ) 

و اتسائب ةوإِلَى نِس اْوِيالْ# يعثْلَ السم عياضرم ثعشو  

“Ia mendatangi wanita-wanita miskin, rambutnya kusut, susunya seperti jin 
sihir”  
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اْوِييو/اْ/إِلَاْنِسبنتو/ياْتسئ#نثعشو/ياْضرم/ثْلَسماْلْ/ععس  

          oo//  o/o//   o/o//  o/o//   o/o// o/o// o/o// o/o//                

لُنوفَع/لُنوفَع/لُنوفَع/لُنوفَع  لُنوفَع/ لُنوفَع/  لُنولْ/ فَعوفَع         

3) Bahar Mutaqârib; bait tâm, ‘arûdh  shahîhah, dharab mahdzûf   ( لُنولْ -  فَعفَع ) 

  يناسي الرواةَ الَّذي قَدرووا# وأَروِي من الشعرِشعرا عوِيصا 

“Aku menyampaikan sebuah syi’ir yang sulit yang melupakan orang yang telah 
menerimanya dari  para perawinya” 
 

وِيأَرو/عششننْ/مرعا /رِشصوِيع #راْسناْ/يولْرت/قَديلَذ/وور 

        o// o/o//  o/o//  o/o//     o/o//  o/o//  o/o//  o/o// 

 لُنوفَع / لُنوفَع / لُنوفَع/لُنوفَع # لُنوفَع/ لُنوفَع/لُنولْ/فَعفَع         

4) Bahar Mutaqârib; bait tâm, ‘arûdh  shahîhah, dharab abtar (  وفَعلُن   - فَع ) 

  حبسه الندى علَى بذْله في#وماالْمالُ إِلاَّالْحصى إِنْ تفَضلْ

“Harta itu sekadar perhitungan, jika anda mengutamakan memberikannya 
kepada yang jauh niscaya ia terpelihara” 
 

  سه/نداْحب/لهِيفن/بذْعلَاْ#تفَضضلْ/حصاْئن/لُإِلْلَلْ/وملْماْ

             o/  o/o//  o/o// o/o//   o/o//  o/o// o/o// o/o// 

 لُنوفَع/لُنوفَع/لُنوفَع/لُنوفَع #لُنوفَع/لُنوفَع/ لُنوفَع /فَع         

5) Bahar Mutaqârib bait majzû; ‘arûdh  mahdzûfah, dharab mahdzûf    ( ْللْ - فَعفَع ) 

   يل بى االلهُ بِالْحى#   قَضا قَضلَى ما عربفَص  

“Allah telah menetapkan rasa cinta bagiku, maka bersabarlah terhadap 
ketetapan-Nya” 
 

  قَضاْ/ علَاْماْ / فَصبرنْ #  بِلي / هبِلْحب / قَضلْلَا 

            o//     o/o//    o/o//           o//    o/o//      o/o// 

 لُنوفَع / لُنولْ  / فَعفَع  # لُنوفَع /   لُنولْ / فَعفَع 

6) Bahar Mutaqârib bait majzû, ‘arûdh  mahdzûfah dan dharab abtar ( ْلفَع - فَع ) 
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   سئتبلاَ تو فَّفعت   #اْتي قْضا يفَمكي  

“Sudahlah, jangan bersedih, karena semua suratan takdir akan datang 
kepadamu” 
 

 فْفَفعت / بلَاْتو / سئت  # قاْيفَم / يأْتيكَاْ/ ض  

            o/     o/o//     o/o//         o//     o/o//      o/o// 

 لُنوفَع / لُنولْ   / فَعفَع #  لُنوفَع /   لُنوفَع / فَع 

Di dalam bahar Mutaqârib terdapat 2 macam kebolehan zihâf, yaitu : 

1) Hadzf fa’ûlun (لُنوفَع ذْفح menjadi  ولْ/ فَعفَع  )  pada ‘arûdh  bait tâm . Contoh : 

 يتملَى نِعع يا لداساحأَي #نلَى مع رِيدأَت بالأَد اْتأَس  
“Wahai salah seorang yang dengki terhadap nikmatku, tahukah kamu 
kesopanan orang yang engkau jahati?” 
 

  أَدب/ أَسأْتلْ/علَاْمن/أَتدرِي  #متي /علَاْنِع/سدنلي/أَياحاْ
            o//   o/o//  o/o//  o/o//     o// o/o//  o/o// o/o// 

لُنوفَع/لُنوفَع/لُنولْ/فَعفَع #  لُنوفَع /لُنوفَع/لُنولْ/ فَعفَع         

2) Qabdh fa’ûlun ( لُنوفَع ضقَب menjadi ُلوفَع ). Zihâf ini dapat terjadi pada semua 

taf’ilah atau sebagiannya. Contoh : 

  يجِيئَ بِه حقُّه رمسه#  نِز الْمالَ حتى  عجِبت لمن يكْ

“Aku mengagumi orang yang menyimpan hartanya sampai datang 
kewajibannya, ia timbun” 
 

تجِبع/كينماْ/للْماْ  /نِزتتئَ#  لَحجِيي/قحبِهِي/مروقُه/هس 

         o/  o/o//  o/o//  /o//    o/o// o/o//  o/o//   /o// 

         فَع/ فَعولُن /فَعولُن /فَعولُ  #فَعولُن /فَعولُن/فَعولُن/فَعولُ

C. Al-Bahr al-Mutadârik 

Di dalam bahar Mutadârik  terdapat 2 macam bait : 

1. Bait tâm  dengan 8 taf’ilah, yaitu : 

 لُنفَاْع لُنفَاْع لُنفَاْع لُنفَاْع #لُنفَاْع لُنفَاْع لُنفَاْع لُنفَاْع  

2. Bait majzû dengan 6 taf’ilah, yaitu : 

  لُنفَاْع لُنفَاْع لُنفَاْع   #لُنفَاْع لُنفَاْع لُنفَاْع 
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Bahar Mutadârik dengan bait tâm mempunyai satu macam ‘arûdh, yaitu 

‘arûdh  shahîhah ( لُنفَاْع ). Dharabnya pun hanya satu macam, yaitu dharab shahîh, 

sama dengan taf’ilah ‘arûdh-nya ( لُنفَاْع ) 

Bahar Mutadârik dengan bait majzû mempunyai satu macam ‘arûdh, yaitu 

‘arûdh  shahîhah  ( لُنفَاْع ), dharabnya ada 3 macam:  

1) dharab shahîh  ( لُنفَاْع ),  

2) dharab mudzayyal (لُنفَاْع  menjadi  ْلَاْنفَاْع ) 

3) dharab makhbûn  muraffal ( لُنلُ فَاْعيفرتو نبخ  menjadi  نلَاْتفَع  ) 

Contoh-contoh : 

1. Bahar Mutadârik; bait tâm, ‘arûdh  shahîhah, dharab shahîh  ( َفلُناْع   -  لُنفَاْع ) 

ربع قَد يلَّذى لضم نم عدي لَم#بِالأَثَر هذى أَخولْمٍ سلَ عفَض  

“Dia tidak melupakan orang yang sudah mati lebih dulu, karena keutamaan 
ilmunya di samping akan mengikuti jejaknya” 
 

عدياْ/لَمضمنلْلَ/مليذ/ربعلْ#قَدلَعاْ/فَضسِونم/يهذأَخ/بِلْاَثَر 

       o//o/ o//o/ o//o/ o//o/   o//o/ o//o/  o//o/  o//o/ 

لُنفَاْع /لُنفَاْع/ لُنفَاْع/لُنفَاْع# لُنفَاْع/ لُنفَاْع /لُنفَاْع/لُنفَاْع  

2. Bahar Mutadârik;  bait majzû, ‘arûdh  shahîhah, dharab shahîh ( لُنفَاْع  -  لُنفَاْع ) 

   نيكابو مارِهلَى دع فق   #نمالدا وهأَطْلاَل نيب  

“Berhentilah di negeri mereka dan menangislah di antara puing-puingnya dan 
negeri Diman” 
 

  وددمن/ لَاْلهاْ / يناَطْ ب#  وبكين / داْرِهم / قفْعلَاْ 

           o//o/    o//o/   o//o/        o//o/     o//o/     o//o/   

 لُنفَاْع / لُنفَاْع /لُنفَاْع   # لُنفَاْع / لُنفَاْع /لُنفَاْع 

3. Bahar Mutadârik; bait majzû, ‘arûdh shahîhah, dharab mudzayyal ( نفَاْعلُ   فَاْعلَاْنْ  - 

   تأَقْفَر مهارد ههذ #  روها الدهتحم روبز أَم  
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“Apakah ini negeri mereka yang telah mati bahkan seperti tulisan yang telah 
terhapus oleh lamanya zaman” 

يهاْذه/مهاْرد/ تأَقْفَر #وبزأَم/تحمنر/ددهروه  

           oo//o/    o//o/    o//o/        o//o/   o//o/   o//o/   

لُنفَاْع/ لُنفَاْع/ لُنفَاْع  # لُنفَاْع / لُنلَاْنْ/ فَاْعفَاْع 

4. Bahar Mutadârik; bait majzû, ‘arûdh  shahîhah, dharab makhbûn muraffal        
(  لُنلَاْ  - فَاْعفَعنت  ) 

انمرِ عحى بِشدعس ارد #انلَولاَ الْما الْباهكَس قَد  

“Negeri Su’da di pantai ‘Uman telah diselimuti bencana siang malam” 
 

عساْرد/حاْبِشد/اْنِيماْ #رِعكَسلَلْ / قَدلْبه /اْنِيلَوم  

           o/o///    o//o/     o//o/      o/o///   o//o/   o//o/   

لُنفَاْع/لُنفَاْع/ نلَاْ تفَع # لُنفَاْع /لُنفَاْع / نلَاْ تفَع   

Catatan : 

Pada contoh nomor 4 di atas terdapat kejanggalan dalam ketentuan ‘arûdh. ‘Arûdh 

yang seharusnya adalah ( لُنفَاْع ), akan tetapi karena bait ini dijadikan bait 

musharra’, maka taf’ilah ‘arûdh-nya dirubah untuk disesuaikan dengan wazan 

dharab-nya, baik rawi maupun wazan. 

Di dalam bahar Mutadârik terdapat 3 macam kebolehan zihâf, yaitu : 

1. Khabn fâ’ilun  ( لُنفَاْع نبخ  menjadi  ُلفَعن  ) pada hasywu, ‘arûdh,  dharab. Contoh: 

   ةجالوبِص تةٌ طُرِحلُ#   كُرجلٌ رجا رلَقَّفَهفَت  

“Sebuah bola dipukul dengan tongkat lengkung, lalu ditangkap oleh orang 
perorang” 
 

نتكُر/تاْ/طُرِحوبِص/يتجل    #لَقاْ/فَتلُ/قَفَهجرن/لُوجر  

             o///  o///  o///  o///       o///   o///  o///    o/// 

لُنفَع / لُنفَع / لُنفَع /لُنفَع  #لُنفَع/لُنفَع/ لُنفَع/لُنفَع  
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2. Tasy’its fâ’ilun ( لُنثُ فَاْعيعشت  menjadiلُنعف فَاْلُن ) pada hasywu, ‘arûdh  dan 

dharab. Contoh : 

  لاَ تذْهب معروفًا هدرا#ازرع خيرا تحصد خيرا

“Tanamlah kebaikan, niscaya anda menuai kebaikan. Janganlah 
melenyapkan kebaikan dengan sia-sia” 

 

عرزنْ/اريخ/دصحا  /تريذْ#  خلَاْ ت/عمبه/فَنور/رداه  

            o/o/  o/o/ o/o/ o/o/    o/o/   o/o/   o/o/  o/o/ 

لُنعف  /لُنعف / لُنعف / لُنعف  #لُنعف/لُنعف/لُنعف / لُنعف  

3. Mengumpulkan taf’ilah-taf’ilah  (  لُنفَع dan  لُنعف ) pada satu bait. Contoh : 

  للْمجد تسامى سؤدده#  ابِ  أَملٌ في نشئ وثَّ

“Cita-cita pada waktu kecil adalah meraih kehormatan bermegah-megahan 
kekuasaan”  
 

لُنأَم/شنيثْ/فونا/  ثَاْبِي  #جلْماْ/لستد/واْسم /وهدد  

                o///   o/o/  o/// o/o/      o/o/ o/o/ o/o/  o/// 

لُنفَع/لُنعف/لُنعف/لُنعف     لُنعف /لُنفَع /لُنعف  /لُنفَع   

 

 

 

RANGKUMAN 

1. Buhûr al-syi’r al-khumâsiyah ialah bahar-bahar syi’ir yang taf’ilah-taf’ilah-nya 

terdiri dari 5 huruf.  
2. Yang termasuk dalam buhûr al-syi’r al-khumâsiyah adalah bahar mutaqârib dan 

mutadârik  

 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Jelaskan pengertian buhûr al-syi’r al-khumâsiyyah ! 

2. Jelaskan perbedaan antara bahar Mutaqârib dan Mutadârik ! 
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BAB IX 

BUHÛR AL-SYI’R AL-SUBÂ’IYYAH I 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa mengetahui pengetian buhûr 

al-syi’r al-subâ’iyyah, al-bahr al-Wâfir dan al-bahr al-Kâmil. 

 

BAHASAN 

A. Pengetian Buhûr al-Syi’r al-Subâ’iyyah  

Buhûr al-syi’r al-subâ’iyyah ialah bahar-bahar yang taf’ilah-taf’ilahnya terdiri 

dari tujuh huruf. Di antara bahar-bahar yang termasuk dalam kelompok 7 huruf ini 

adalah wâfir, kâmil, hazj dan rajz. 

 

B. Al-Bahr al-Wâfir  

Di dalam bahar Wâfir terdapat 2 macam bait : 

1. Bait tâm  dengan 6 taf’ilah, yaitu : 

 نلَتفَاْعم نلَتفَاْعم  نلَتفَاْعم#  نلَتفَاْعم نلَتفَاْعم نلَتفَاْعم 

2. Bait majzû dengan 4 taf’ilah, yaitu : 

   نلَتفَاْعم نلَتفَاْعم   #نلَتفَاْعم نلَتفَاْعم 

Bahar Wâfir dengan bait tâm mempunyai satu macam ‘arûdh, yaitu ‘arûdh  

maqthûfah ( َقنلَتفَاْعم طْف  menjadi ْلفَاْعم / لُنوفَع ), dharabnya pun hanya satu, yaitu 

dharab maqthuf, sama dengan taf’ilah ‘arûdh-nya ( لُنوفَع ). 

Adapun bahar Wâfir dengan bait majzû, ‘arûdh-nya satu, yaitu ‘arûdh  shahîhah         

( نلَتفَاْعم ), dharabnya ada dua macam, yaitu : 
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a. Dharab shahîh  ( نلَتفَاْعم ) 
b. Dharab ma’shub ( نلْتفَاْعم / لُنيفَاْعم ) 
Contoh-contoh : 

1. Bahar Wâfir bait tâm, ‘arûdh  maqthûfah dan dharab maqthûf ( لُنوفَع  - لُنوفَع ) 

و كُمارج أَك أَلَم  نِيينُ بكُواءُ# يالإِخةُ ودوالْم كُمنيبو 
“Bukankah aku ini tetanggamu, dan di antara aku dan kamu ada cinta dan 
persaudaraan?” 

  إِخاْءُ/مودتولْ/وبينكُملْ#  نبينٍِي  /ركُمويكُو/أَلَماَكُجاْ

             o/o// o///o// o///o//      o/o//  o///o//   o///o// 

نلَتفَاْعم/نلَتفَاْعم/  لُنوفَع  # نلَتفَاْعم/نلَتفَاْعم /لُنوفَع 

2. Bahar Wâfir bait majzû, ‘arûdh  shahîhah dan dharab shahîh ( نلَتفَاْعم - نلَتفَاْعم 

) 

  ـلسان ويكْثر الْحلفَا#فَلَست كَمن يودك بِالـ

“Aku tidak seperti orang yang mencintaimu dengan lidah tapi banyak 
sumpah” 
 

 نكَمتكَبِلْ   / فَلَسددوي  # كيانِوسفَاْ/ لللْحرث  

              o///o//     o///o//                o///o//       o///o// 

  مفَاْعلَتن/ مفَاْعلَتن  #        مفَاْعلَتن/  تن  مفَاْعلَ

3. Bahar Wâfir bait majzû,‘arûdh shahîhah dan dharab ma’shub ( نلَتفَاْعم - لُنيفَاْعم ) 

  فَتغضبنِي وتعصينِي#   أُعاتبها وآمرها   
Aku mencacinya tapi aku menyuruhnya, maka ia memarahiku dan 
mendurhakaiku 
 

 وتعصينِي/ فَتغضبنِي #   وأَاْ مرهاْ   /  أُعاْتبها 

                 o/o/o//     o///o//             o///o//       o///o// 

  نلَتفَاْعم /نلَتفَاْعم     #  نلَتفَاْعم /لُنيفَاْعم  

Di dalam bahar Wâfir hanya diperbolehkan satu macam zihâf, yaitu 

‘ashbu mufâ’alatun ( نلَتفَاْعم بصع menjadi نلْتفَاْعم / لُنيفَاْعم ). Zihâf ini terdapat 
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pada hasywu dan ‘arûdh, dan dianggap sebagai zihâf yang baik dan banyak 

terpakai. Perhatikan contoh berikut ini : 

  فَعاملْهم بِفعلٍ يستطَاب# إِذَا ما كُنت في قَومٍ غَرِيبا 

“Jika anda berada di kalangan orang-orang asing, maka pergaulilah mereka 
dengan perbuatan yang baik”  
 

اْكُنإِذَاْم/نمقَويفا /تبغَرِي #اْمفَعملْه/سينلعبِف/وطَابت  

                  o/o// o///o// o///o//    o/o//  o///o// o///o// 

لُنيفَاْعم/لُنيفَاْعم/ لُنوفَع# لُنيفَاْعم/لُنيفَاْعم/   لُنوفَع  

Contoh lain: 

  خلَقفَكُلُّ جديدها #    تولَّت بهجةُ الدنيا    
“Dia dikuasai oleh kemegahan dunia, maka setiap yang baru menjadi 
akhlaknya 
 

  هبلْلَتوا    /  تينددتج  # يدفَكُلْلُج /لَقُواْخهد 
             o///o//       o///o//               o/o/o//    o/o/o// 

 لُنيفَاْعم  /لُنيفَاْعم      #   نلَتفَاْعم / نلَتفَاْعم 

C. Al-Bahr al-Kâmil   

Di dalam bahar Kâmil  ada 2 macam bait : 

1. Bait tâm  dengan 6 taf’ilah, yaitu : 

 لُنفَاْعتم لُنفَاْعتم لُنفَاْعتم #لُنفَاْعتم لُنفَاْعتم لُنفَاْعتم 

2. Bait majzû dengan 4 taf’ilah, yaitu : 

   لُنفَاْعتم لُنفَاْعتم   #لُنفَاْعتم لُنفَاْعتم 

Bahar Kâmil  bait tâm mempunyai 2 macam ‘arûdh dan 5 macam dharab, yaitu: 

1. Arudh shahîhah ( لُنفَاْعتم  ), dharabnya ada 3 

a. Dharab shahîh,  ( لُنفَاْعتم ) 
b. Dharab maqthû’ ( ْلفَاْعتم / نلَاْتفَع ) 
c. Dharab hadzadz mudhmar ( ْفَاتم / لُنعف ) 

2. ‘Arûdh hadzdzâu  ( لُنفَاْعتذُّ مفَاْ - حتم / لُنفَع ), dharabnya ada 2, yaitu : 

a. Dharab hadzadz ( ْفَاتم / لُنفَع ) 
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b. Dharab hadzadz mudhmar ( ْفَاتم / لُنعف ) 

Bahar Kâmil  bait majzû mempunyai satu macam ‘arûdh  yaitu ‘arûdh shahîhah ( 

لُنفَاْعتم dharabnya ada 4 : 

 a. Dharab shahîh  ( لُنفَاْعتم )  

b. Dharab muraffal ( نلَاْتفَاْعتم ) 

c. Dharab mudzayyal ( ْلَاْنفَاْعتم ) 

d. Dharab maqthû’ ( ْلفَاْعتم / نلَاْتفَع ) 

Contoh-contoh : 

1. Bahar Kâmil  bait tâm, ‘arûdh  shahîhah  dan dharab shahîh  ( لُنفَاْعتم - لُنفَاْعتم ) 

 #ودعِ التكَاسلَ والْبِطَالَةَ إِنها  

  معاشِ ويمنعسبب يعوق عنِ الْ                   
 
“Jangan bermalas-malasan dan banyak menganggur, karena hal itu akan 
menyebabkan terlambat dan terhambatnya penghidupan” 
 

  شويمنعو/قُعنِلْمعاْ/سببنيعو# لَتإِننهاْ /سلَولْبِطَاْ/ودعتتكَاْ

             o//o///  o//o/// o//o///    o//o/// o//o/// o//o/// 

لُنفَاْعتم/لُنفَاْعتم/ لُنفَاْعتم #لُنفَاْعتم/لُنفَاْعتم/لُنفَاْعتم  

2. Bahar Kâmil  bait tâm, ‘arûdh  shahîhah  dan dharab maqthû’ ( لُنفَاْعتم - نلَاْتفَع ) 

لَى سع تمدةَ فَإِذَا نرم كتكُو #  
  فَلَتندمن علَى الْكَلاَمِ مرارا                         

“Jika anda menyesal karena diam satu kali, maka hendaklah anda menyesal 
beberapa kali  karena berkata” 

  

مدفَإِذَاْن/كُولَاْسعا /تترركَمت #نمدنفَلَت/لَلْكَلَاْنا/عاررمم  

              o/o///  o//o/// o//o///    o//o/// o//o/// o//o/// 

لُنفَاْعتم/لُنفَاْعتم/لُنفَاْعتم  #لُنفَاْعتم/لُنفَاْعتم/نلَاْ تفَع  
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3. Bahar Kâmil bait tâm, ‘arûdh shahîhah dharab hadzadz mudhmar ( فَاْعتملُن  - 

لُنعف ) 

  # لَمن الديارِ بِرامتينِ فَعاقلِ 
                      ا الْقَطْرهمسر رغَيو تسرد  

“Sesungguhnya di antara negeri-negeri yang berada di Ramatain sampai 
dengan ‘Aqil ada negeri yang bekas-bekasnya telah musnah dan tanda-
tandanya diubah oleh ujan” 
 

  قَطْرو/يررسمهلْ/درستوغَي# نِفَعاقلي /رِبِرامتي/لَمنددياْ

            o/o/  o//o///  o//o///       o//o///  o//o/// o//o/// 

لُنفَاْعتم/لُنفَاْعتم/لُنفَاْعتم  # لُنفَاْعتلُ/مفَاْعتم ن /لُنعف  

4. Bahar Kâmil  bait tâm, ‘arûdh hadzdzâu dan dharab hadzadz ( لُنفَع - لُنفَع ) 

  # دمن عفَت ومحا معالمها 
                          رِبت ارِحبو شلٌ أَجطه  

“Inilah negeri-negeri yang telah binasa dan tanda-tandanya telah terhapus 
oleh ujan besar dan badai tornado” 
 

فَتعننماْ/دعاْمحماْ /وهمل #شأَجلُنطه/ناْرِحبوش/ورِبت  
             o///   o//o///   o//o///      o///  o//o///  o//o/// 

 لُنفَاْعتم/لُنفَاْعتم/لُنفَع   # لُنفَاْعتم / لُنفَاْعتم /لُنفَع  

5. Bahar Kâmil  bait tâm, ‘arûdh  hadzadz dan dharab hadzadz mudhmar (لُنفَع – 

  فعلُن

  دعيت نزالِ ولُج فى الذُّعرِ# ولَأَنت أَشجع من أُسامةَ إِذْ 

“Anda benar-benar lebih berani dari pada singa ketika diucapkan kata-kata 
‘turun tanganlah dan masuklah ke dalam kancah ketakutan” 
 

أَشتلَأَناْ/وأُسنمعإِذْ /جتاْ#  مزنتيعذْ/دفجلُجول/رِيذُع 

               o/o/  o//o///   o//o///     o///  o//o///  o//o/// 

لُنفَاْعتم/ لُنفَاْعتم /فَعلُن   #لُنفَاْعتم/لُنفَاْعتم /لُنعف  
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6. Bahar Kâmil  bait majzû, ‘arûdh  shahîhah dan dharab shahîh  ( لُنفَاْعتم - 

لُنفَاْعتم ) 

    كُنفَلاَ ت تقَرإِذَا افْتلِ#    ومجتا وعشجتم  
“Jika anda butuh, maka janganlah rakus, dan bersoleklah”  
 

 قَرإِذَفْتو /  كُنفَلَاْ تت  # نعششجتم /يلممجتو  

           o//o///         o//o///               o//o///     o//o/// 

 لُنفَاْعتم /  لُنفَاْعتم       #  لُنفَاْعتم /لُنفَاْعتم    

7. Bahar Kâmil bait majzû, ‘arûdh shahîhah dan dharab muraffal ( لُنفَاْعتم - 

نلَاْتفَاْعتم ) 

   هاعبطى للَى الْفَتعو   #نِهبِيلَى جلُّ عدةٌ تمس  

“Watak pemuda ditandai dengan ciri yang terdapat pada keningnya” 
 

 لُعلَاْ جبِينِه/ تدلْ سمتن#   لطباْعهِي   / وعلَلْفَتاْ 

               o/o//o///    o//o///            o//o///     o//o/// 

لُنفَاْعتم  /لُنفَاْعتم     #  لُنفَاْعتم /نلَاْ تفَاْعتم    

8. Bahar Kâmil bait majzû, ‘arûdh shahîhah, dharab mudzayyal ( لُنفَاْعتم - تلَاْنْمفَاْع  ) 

   هقَامنُ مكُوثٌ يدج   #احيالر فلتخا بِمدأَب  

“Pekuburan yang menggantikannya, selamanya berada pada persimpangan 
angin” 
 

 كُويثُندج /   وهقَاممن   # خبِمندأَب /اْحرِيرفلت 

               oo//o///     o//o///             o//o///     o//o/// 

 لُنفَاْعتم /  لُنفَاْعتم     #  لُنفَاْعتلَاْ نْ/ مفَاْعتم    

9. Bahar Kâmil  bait majzû, ‘arûdh  shahîhah  dan dharab maqthû’ ( لُنفَاْعتم - نلَاْتفَع 

) 
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  ةَ أَكْثَروا الْحسنات ءَ#    وإِذَا همو ذَكَروا الإِسا    
“Jika mereka mengingat kejelekan, akan memperbanyak kebaikan” 
 

 ومإِذَا ها    / ولْإِسلْ #    ذَكَرأَكْثَرأَت /ياتنسح  
             o/o///      o//o///                o//o///       o//o/// 

 لُنفَاْعتفَاْ  / متملُنع          #  لُنفَاْعتم /نلَاْ تفَع   
Di dalam bahar Kâmil  terdapat 4 macam kebolehan zihâf, yaitu : 

1. Idhmâr mutafâ’ilun ( لُنفَاْعتم ارمضا menjadi لُنفَاْعتم / لُنفْعتسم ) Perhatikan contoh: 

ادعالس ياةَ هيإِنَّ الْح يلَّذةُ ل # 

  يزور عن تزوِيرِها وغُرورِها                         
 “Hidup itu merupakan kebahagiaan bagi orang yang tahu kepalsuan dan 
tipuannya” 
 

  وغُرورِهاْ/تزوِيرِهاْ/يزوررعن#دتللْلَذي/تهِيسسعا/إِننلْحيا

         o//o///  o//o/o/  o//o/o/    o//o/// o//o/// o//o/o/ 

لُنفْعتسم/لُنفَاْعتم/لُنفَاْعتم#لُنفْعتسم/لُنفْعتسم/لُنفَاْعتم  

2. Waqsh mutafâ’ilun ( لُنفَاْعتم قْصو menjadi لُنفَاْعم ) pada hasywu, ‘arûdh, dharab: 

ع ذُبي هفيبِس همرِيح ن #يمتحيو هلبنو هحمرو  

“Dia membela istrinya dengan pedang, tombak dan anak panah, dan ia pun 
terlindungi” 
 

نعبذُبي/هِيمرِيح/هِيفيبِس#هِيحمرو/هِيلبنو/يمتحيو  

            o//o//  o//o//     o//o//     o//o//   o//o//  o//o// 

لُنفَاْعم/لُنفَاْعم/لُنفَاْعم  #لُنفَاْعم  /لُنفَاْعم  /لُنفَاْعم   

3. Kebolehan zihâf pada taf’ilah mutafâ’ilun  ( لُنفَاْعتم ) di atas berlaku juga pada 

taf’ilah ( ْلَاْنفَاْعتم dan َلفَاْعتمناْت  ). Perhatikan dua contoh di bawah ini  

   لَهأَه عرصي يغالْبو   # ميخو هعترم الظُّلْمو  

“Perbuatan lacur akan membanting keluarganya, sedangkan kedoliman, 
kesenangannya mengerikan” 
 

صييغلْبو  / ولَهأَهعر #رمظْظُلْمو  /ميخو وهعت  
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               oo//o///       o//o/o/          o//o///     o//o/o/ 

 لُنفْعتسم /   لُنفَاْعتم  #  لُنفْعتسلَاْنْ/  مفَاْعتم  

Contoh lain: 

  واصبِر فَإِنَّ الصبر جنةْ#  واختر لنفْسِك حظَّها   
“Seleksilah bagian untuk dirimu, dan bersabarlah, karena kesabaran itu 
merupakan perisai” 
 

فنل رتخاْ /وظْظَهكَحفَإِنْ# س بِرصةْ/وننجربصصن  

             o/o//o/o/     o//o/o/            o//o///     o//o/o/ 

 لُنفْعتسم /    لُنفَاْعتم  #سم لُنفْعت /نلَاْ تفْعتسم  

4. Dianggap baik menggunakan taf’ilah         ( لُنوفْعم ) pada dharab, baik dalam 

bait tâm  ataupun majzû, sebagai pengganti dari ( نلَاْتفَع ). Contoh:  

  #وإِذَا افْتقَرت إِلَى الذَّخائرِلَم تجِدْ  
  ذُخرا يكُونُ كَصالحِ الأَعمالِ                     

 
“Jika anda memerlukan tabungan, anda tidak akan mendapatkan tabungan 
yang seperti amal saleh” 
 

قَرإِذَفْتاْ/وإِلَذْذَخت/ جِدترِلَمئ#كُوينرلْ/ذُخحالكَصن/ياْلمأَع  

         o/o/o/  o//o///   o//o/o/     o//o/// o//o///  o//o/// 

لُنفَاْعتم/لُنفَاْعتم/ لُنفَاْعتم # لُنفْعتسم/لُنفَاْعتم /لُنوفْعم  

 

RANGKUMAN 

1. Buhûr al-syi’r al-subâ’iyyah ialah bahar-bahar yang taf’ilah-taf’ilahnya terdiri dari 

tujuh huruf.  

2. Di antara bahar-bahar yang termasuk dalam kelompok 7 huruf ini adalah bahar 

Wâfir dan bahar Kâmil. 

 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Jelaskan perbedaan antara al-bahr al-Wâfir dan al-bahr al-Kâmil! 
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BAB X 

BUHÛR AL-SYI’R AL-SUBÂ’IYYAH II 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa mengetahui bahr al-Hazj, 

bahr al-Razj dan bahr al-Raml 

 

BAHASAN 

A. Bahr al-Hazj  

Di dalam bahar Hazj hanya terdapat satu macam bait, yaitu bait majzû yang 

mempunyai 4 taf’ilah, yaitu : 

   لُنيفَاْعم لُنيفَاْعم   #لُنيفَاْعم لُنيفَاْعم 

Bahar hajz dengan bait majzû ini mempunyai satu macam ‘arûdh, yaitu ‘arûdh  

shahîhah    ( لُنيفَاْعم ) dan 2 macam dharab, yaitu  

1. Dharab shahîh  ( لُنيفَاْعم ) 
2. Dharab mahdzûf (  يفَاْعم /  لُنوفَع ) 
 

Contoh-contoh : 

1. Bahar Hazj bait majzû; ‘arûdh  shahîhah  dan dharab shahîh ( لُنيفَاْعم - لُنيفَاْعم ) 

  ـن قَوما كَالَّذي كَانوا#عسى الأَيام أَنْ يرجِعـ

“Mudah-mudahan hari-hari itu kembali kepada kaum seperti keadaan dulu” 
 

  لَذيكَاْنوا/ نقَومنكَلْ #  مأَنيرجِع    / عسلْأَيياْ 

                o/o/o//      o/o/o//          o/o/o//    o/o/o// 

 لُنيفَاْعم /لُنيفَاْعم        # لُنيفَاْعم /لُنيفَاْعم  

2. Bahar Hazj bait majzû; ‘arûdh shahîhah  dan dharab mahdzûf ( لُنيفَاْعم  - لُنوفَع ) 

  ـمِ بِالظَّهرِ الذَّلُولِ#وما ظَهرِي لباغى الضيـ
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“Aku tidak akan terhinakan oleh oleh orang yang selalu mencari kelaliman” 
 

 رِياْ ظَهمو /  يضضاغبرِذْ# لبِظْظَهلِ/  مذَلُو 
          o/o//    o/o/o//              o/o/o//       o/o/o// 

    لُنيفَاْعم / لُنيفَاْعم       # لُنيفَاْعم /لُنوفَع  

Di dalam bahar Hazj terdapat 2 macam kebolehan zihâf, yaitu : 

1. Kaff mafâ’îlun  (  لُنيفَاْعم كَف menjadi  ُليفَاْعم  pada hasywu dan ‘arûdh. Contoh: 

   اندذُوي فَهذَان    #يمركَثَبٍ ي نذَا مو  

“Yang dua ini akan membela, dan yang ini akan menembak dari dekat” 
 

 اْذَاْنفَه /   اْندذُوي    # كنذَا مو /يمريثَبِن  
                   o/o/o//     /o/o//                /o/o//    /o/o// 

  مفَاْعيلُن/    مفَاْعيلُ#      مفَاْعيلُ/  مفَاْعيلُ

2. Qabdh mafâ’îlun ( لُنفَاْعم ), zihâf ini terdapat pada hasywu. Contoh: 

  فَما علَيك من بأْسِ#   فَقُلْت لاَ تخف بأْسا   

“Aku telah berkata: Jangan takut bahaya, karena tidak ada bahaya 
terhahadapmu” 
 

  كَمنبأْسي/ فَما علَي #   تخفْبأْسا   /  فَقُلْتلَاْ 
                  o/o/o//      o//o//             o/o/o//    o//o// 

لُنفَاْعم  /لُنيفَاْعم     #فَاْعملُن    /لُنيفَاْعم  

B. Bahr al-Razj 

Di dalam bahar Rajz terdapat 4 macam bait : 

1. Bait tâm , dengan 6 taf’ilah, yaitu : 

 لُنفْعتسم لُنفْعتسم لُنفْعتسم #لُنفْعتسم لُنفْعتسم لُنفْعتسم 

2. Bait majzû, dengan 4 taf’ilah, yaitu : 

   لُنفْعتسم لُنفْعتسم   #لُنفْعتسم لُنفْعتسم  

3. Bait masythûr, dengan 3 taf’ilah, yaitu : 

لُنفْعتسم لُنفْعتسم لُنفْعتسم 

4. Bait manhûk, dengan 2 taf’ilah, yaitu : 
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لُنفْعتسم لُنفْعتسم 

Bahar Rajz bait tâm  mempunyai satu macam ‘arûdh, yaitu ‘arûdh  shahîhah  ( 

لُنفْعتسم ) dan 2 dharab, yaitu : 

a. Dharab shahîh  (  لُنفْعتسم ) 

b. Dharab maqthû’ (  لُنوفْعلْ/ مفْعتسم  ) 

Bahar Rajz bait majzû mempunyai satu macam ‘arûdh dan satu macam dharab  

yaitu ‘arûdh shahîhah ( لُنفْعتسم ) dan dharab shahîh sama dengan ‘arûdh-nya ( 

لُنفْعتسم ) 

Bahar Rajz bait masythûr mempunyai 2 macam ‘arûdh  dan 2 macam dharab, 

yang dalam prakteknya ‘arûdh dan dharab bait masythûr adalah taf’ilah itu juga. 

Kedua ‘arûdh  dan dharab-nya itu adalah : 

1. ‘Arûdh  shahîhah  dan dharab shahîh         ( لُنفْعتسم ) 

2. ‘Arûdh  maqthû’ah dan dharab maqthû’     (  لُنفْعتسم قَطْع menjadi   لُنوفْعلْ/ مفْعتسم  

) 

Bahar Rajz bait manhûk hanya mempunyai satu macam ‘arûdh  dan dharab, yang 

dalam prakteknya sama persis seperti dalam bait masythûr, yaitu bahwa ‘arûdh 

dan dharab pada bait majzû adalah taf’ilah itu-itu juga. ‘Arûdh dan dharab-nya 

sama, yaitu ‘arûdh  shahîhah dan dharab shahîh  ( لُنفْعتسم ). 

 

Contoh-contoh : 

1. Bahar Rajz bait tâm; ‘arûdh  shahîhah, dharab shahîh   (لُنفْعتسم  - لُنفْعتسم ) 

 #ما خلْت أَنَّ الدهر يثْنِينِي علَى 

  ضراءِ لاَ يرضى بِها ضب الْكُدى                 

“Aku tidak mengira bahwa zaman itu memujiku atas penderitaan yang tidak 
disukai oleh kunci kesuksesan” 
 

  ضببلْكُداْ/يرضاْبِها/ضرراْءِلَاْ# نِينِيعلَاْ / نددهريثْ/ماخلْتأَنْ
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        o//o/o/  o//o/o/  o//o/o/   o//o/o/ o//o/o/ o//o/o/    

لُنفْعتسم/لُنفْعتسلُ/مفْعتسمن#لُنفْعتسم/لُنفْعتسم/لُنفْعتسم 

2. Bahar Rajz bait tâm; ‘arûdh shahîhah, dharab maqthû’   (لُنفْعتسم  -  لُنوفْعم ) 

  #من ذَا يداوِي الْقَلْب من داءِ الْهوى 

                         دوجوى مولْهاءَ لوإِنْ لاَ د  

“Siapakah yang akan mengobati hati dari penyakit cinta, jika tidak ada obat, 
untuk cinta itu ada. 

  موجودو/ءَللْهواْ/إِنلَاْدواْ#داْءِلْهواْ/وِلْقَلْبمن/منذَاْ يداْ

         o/o/o/ o//o// o//o/o/   o//o/o/  o//o/o/ o//o/o/    

 مفْعولُن/مفَاْعلُن/مستفْعلُن#مستفْعلُن/مستفْعلُن/نمستفْعلُ

3. Bahar Rajz bait majzû;‘arûdh shahîhah, dharab shahîh  ( لُنفْعتسم  - لُنفْعتسم ) 

   لَو انسةُ الإِناحلْ ره   #بعى التنَ إِلاَّ فوردي  

“Kesenangan manusia, jika mereka tahu hanya ada  pada kelelahan” 
 

 لَاْ فتتعب/ يدرونإِلْ #   إِنساْنِلَو   / هلْراْحتلْ 

                o//o/o/    o//o/o/             o//o/o/    o//o/o/    

 لُنفْعتسم / لُنفْعتسم     # لُنفْعتسم /لُنفْعتسم 

4. Bahar Rajz bait masythûr; ‘arûdh  shahîhah, dharab shahîh  ( لُنفْعتسم ) 

  #ما هاج أَحزانا وشجوا قَد شجا   

“Apakah yang membangkitkan kesedihan dan kehawatiran?”  
 

 أَحاْجاْ هم / جشوناْنا  / زجش قَدنو  

                                   o//o/o/       o//o/o/    o//o/o/    

 لُنفْعتسم / لُنفْعتسم / لُنفْعتسم   

5. Bahar Rajz bait masythûr;‘arûdh  maqthû’ah, dharab maqthû’ ( لُنوفْعم ) 
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  يذْللاَّ عأَق يلحر يباحا صي#  

“Wahai kedua teman pelana untaku, kurangilah umpatanku” 
 

 يباحا صلْ / يأَقيلحر /  يذْللَع  

                                     o/o/o/     o//o/o/     o//o/o/                

 لُنفْعتسم / لُنفْعتسم /لُنوفْعم   

6. Bahar Rajz bait manhûk; ‘arûdh  shahîhah, dharab shahîh    (  لُنفْعتسم ) 

  ذَعا جهيف نِيتا لَيي#  

“Mudah-mudahan aku – pada masa kenabianmu (Muhammad) – masih muda” 

 نِيتا لَيي /  ذَعاْ جهيف  

                                                      o//o/o/     o//o/o/                

م لُنفْعتس /لُنفْعتسم   

Di dalam bahar Rajz terdapat 4 macam kebolehan zihâf, yaitu : 

1. Khabn mustaf’ilun (  لُنفَاْعم /لُنفْعتم  ).  

2. Thayy mustaf’ilun (   لُنعفْتم /لُنعتسم  ). Perhatikan contoh: 

ثُ بيدءُ حرا الْممإِنو هدى# ععو نما لنسثًا حيدح فَكُن  

“Manusia itu menjadi buah tutur generasi berikutnya, maka jadilah buah 
tutur yang baik bagi para penutur” 
 

  لمنوعاْ/ثَنحسنن/فَكُنحدي# ثُبعدهي /مرءُحدي/وإِننملْ

        o//o//   o///o/   o//o//       o//o//   o///o/  o//o//    

لُنفَاْعم/لُنعفْتم /لُنفَاْعم   #لُنفَاْعم /لُنعفْتم /لُنفَاْعم   

3. Qath’u mustaf’ilun (  لُنوفْعلْ/ مفْعتسم  ), zihâf ini terjadi pada ‘arûdh  dan dharab.  

Contoh:  

جا الرمفَإِن انوالُ بِالإِخ#  اننالْبو داعبِالس دالْيو  

“Manusia dengan saudara-saudaranya, tangan dengan lengan dan ujung 
jari”  
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رمناْلُبِلْ/فَإِنرِج/ اْنِيوإِخ #بِس دلْيلْ/وو داْعس/انِينب 

            o/o//  o///o/   o///o/     o/o/o/ o//o// o//o//    

لُنفَاْعم/لُنفَاْعم/لُنوفْعم # لُنعفْتم /لُنعفْتم/  لُنوفَع 

4. Khabn maf’ûlun (  لُنوفْعم نبخ menjadi          (  لُنوفَع /لُنوعم  ), zihâf ini terjadi pada 

‘arûdh  dan dharab. Contoh:  

اءٌ مد يغالْباءُ   وود قَاءُ #   ا لَهب هعم لْكمل سلَي  

“Melakukan perzinahan adalah penyakit yang tidak ada obatnya. Tidak ada 
suatu kekuasaan yang kekal bersamanya” 

 

 بقَائُو / كنمعهو/لَيسلملْ#  دواْءُو  /ئُنماْلَهو / ولْبغيداْ 

             o/o//  o//o/o/ o//o/o/    o/o//  o//o/o/ o//o/o/        

لُنفْعتسم/لُنفْعتسم/لُنوفَع# لُنفْعتسم/لُنفْعتسم/لُنوفَع  

C. Bahr al-Raml  

Di dalam bahr Raml terdapat 2 macam bait : 

1. Bait tâm  dengan 6 taf’ilah, yaitu : 

 فَاْعلَاْتن فَاْعلَاْتن فَاْعلَاْتن# اْتن فَاْعلَاْتن فَاْعلَاْتن  فَاْعلَ

2. Bait majzû dengan 4 taf’ilah, yaitu : 

   نلَاْتفَاْع نلَاْتفَاْع   #نلَاْتفَاْع نلَاْتفَاْع  

Bahar Raml dengan bait tâm mempunyai satu macam ‘arûdh, yaitu ‘arûdh  

mahdzûfah        ( نلَاْتفَاْع ذْفح menjadi ْلَافَاْع / لُنفَاْع ) dan 3 macam dharab, yaitu : 

a. Dharab mahdzûf ( لُنفَاْع ) 

b. Dharab shahîh  ( نلَاْتفَاْع ) 

c. Dharab maqshûr ( لَاْتلَاْنْ / فَاْعفَاْع ) 

Bahar Raml dengan bait majzû mempunyai 2 macam ‘arûdh  dan 4 macam 

dharab, Rinciannya adalah sebagai berikut : 

1. ‘Arûdh  shahîhah  ( نلَاْتفَاْع ), dharab-nya ada 3 : 
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a. Dharab shahîh ( نلَاْتفَاْع ) 
b. Dharab musabbagh ( ْاْنلَاْتفَاْع ) 
c. Dharab mahdzûf ( لُنفَاْع ) 

2. ‘Arûdh mahdzûfaf ( نلَاْتفَاْع ذْفح menjadi ْلَافَاْع / لُنفَاْع ) Dharab-nya satu macam, 

yaitu dharab mahdzûf, sama dengan ‘arûdh-nya ( لُنفَاْع ) 

Contoh-contoh : 

1. Bahar Raml bait tâm; ‘arûdh  mahdzûfah dan dharab mahdzûf ( لُنفَاْع – فَاْعلُن  ) 

 فَعن موى يامِ الْفَتأَي ريخ #  
                     عنا صقَى مرِ أَبيالْخ اعنطاصو  

“Sebaik-baik hari pemuda adalah hari yang berguna. 
Berbuat baik adalah perbuatan yang paling abadi” 

 

 ماْصنع/خيرِأَبقَاْ/اصطناْعلْو#مننفَع/ملْفَتايو/خير أَييا
        o//o/   o/o//o/  o/o//o/     o//o/  o/o//o/ o/o//o/ 

نلَاْتفَاْع/نلَاْتفَاْع/ لُنفَاْع # نلَاْتفَاْع /نلَاْتفَاْع/لُنفَاْع  
2. Bahar Raml bait tâm; ‘arûdh  mahdzûfah dan dharab shahîh  ( ُلفَاْعن  - نلَاْتفَاْع ) 

  # إِنما الدنيا غُرور كُلُّها 
  مثْلُ لَمعِ الآلِ في أَرضِ الْقفَارِ                    

 
“Dunia itu semuanya hanya tipuan, bagaikan gemerlapnya mutiara di tanah 
tandus” 
 

  ضلْقفَارِ/اَاْلفيأَر/معلمثْلُلَ#كُلْلُهاْ/ياغُرورنْ/إِنمددنْ

         o/o//o/ o/o//o/  o/o//o/   o//o/ o/o//o/ o/o//o/ 

نلَاْتفَاْع/نلَاْتفَاْع/لُنفَاْع #نلَاْتفَاْع/نلَاْتفَاْع/نلَاْتفَاْع  

3. Bahar Raml bait tâm; ‘arûdh  mahdzûfah dan dharab maqshûr ( لُنلَاْنْفَ - فَاْعاْع  ) 

  ديإِلاَّ سدجالُ الْمنلاَي #  

                    بطُوالْخ دجلْمل اضخ يعأَلْم  

“Tidak akan mencapai keagungan kecuali pemimpin yang cerdas yang 
berjalan untuk keagungan, tukang ceramah” 
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  دلْخطُوب/خاْضللْمج/أَلْمعيين# وسييِد/مجدإِلْلَاْ/لاَينالُلْ

           oo//o/  o/o//o/ o/o//o/   o//o/ o/o//o/ o/o//o/ 

نلَاْتفَاْع/نلَاْتفَاْع/لُنفَاْع  # نلَاْتفَاْع / نلَاْتلَاْنْ/ فَاْعفَاْع  

4. Bahar Raml bait majzû; ‘arûdh  shahîhah dan dharab shahîh  ( نلَاْتفَاْع - نلَاْتفَاْع ) 

  يا خيالٌ ذُو زوالِ#  إِنما الإِنسانُ فى الدنـ 
“Manusia di dunia hanyalah bayangan yang akan musnah”  

 ذُو زواْلِ/ يا خيالُن #  ساْنفددنـ / إِننملْإِنْ 
               o/o//o/    o/o//o/            o/o//o/    o/o//o/ 

 نلَاْتفَاْع /نلَاْتفَاْع      #   نلَاْتفَاْع  /نلَاْتفَاْع    
5. Bahar Raml bait majzû; ‘arûdh shahîhah dan dharab musabbagh ( نلَاْتفَاْع - 

 ( فَاْعلَاْتاْنْ

  بِعسفَانْتخبِرا ربعا # يا خليلَي اربعا واســ
“Wahai kedua kekasihku, berhentilah, dan carilah berita di suatu daerah di 
‘Asfan” 
 

لَييلاْ خـ/ ياساْ وعبري #باْ ربِرخفَانْ/ تسبِعنع  
           oo/o//o/      o/o//o/            o/o//o/    o/o//o/ 

 نلَاْتفَاْع /لَاْتفَاْعن        #  نلَاْتاْنْ/  فَاْعلَاْتفَاْع    
6. Bahar Raml bait majzû; ‘arûdh shahîhah dan dharab mahdzûf ( نلَاْتفَاْع - لُنفَاْع ) 

 ـعلْم يوما سلَّما# لاَ ترى للْمجد إِلاَّ الْـ

“Anda tidak akan mendapatkan untuk meraih kemulyaan selain ilmu yang 
bertahap” 

 سلْلَما/ علْميومن #   مجد إِلْلَلْ  / لاَ تراْ للْ 

               o//o/    o/o//o/              o/o//o/     o/o//o/ 

   نلَاْتفَاْع /نلَاْتفَاْع    #     نلَاْتفَاْع  /لُنفَاْع    

7. Bahar Raml bait majzû; ‘arûdh mahdzûfah dan dharab mahdzûf ( لُنفَاْع - لُنفَاْع ) 

   يبِ الَّترلْحل سؤى#   بدس يمقَو ترغَاد  

“Kesengsaraan untuk Harb yang telah meninggalkan kaumku begitu saja” 
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 رلْحلسؤب /   يبِلْلَت   # قَوترى/ غَاْددسيم 

                  o//o/      o/o//o/           o//o/     o/o//o/ 

   نلَاْتفَاْع /لُنفَاْع     #  نلَاْتفَاْع  /لُنفَاْع    

 Di dalam bahar Raml terdapat 5 macam kebolehan zihâf, yaitu : 

1. Khabn fâ’ilâtun ( نلَاْتفَاْع نبخ menjadi نلَاْتفَع ) 

2. Khabn Fâ’ilun  ( لُنفَاْع نبخ menjadi لُنفَع ). Kedua macam zihâf ini dapat terjadi 

pada hasywu, ‘arûdh  dan dharab. Perhatikan 3 bait contoh di bawah ini:   

 لَذَّةً تنعش منها ما ذَبلْ#إِنَّ للآمالِ في أَنفُسِنا -1

“Sesungguhnya dalam diri kita untuk meraih cita-cita ada kenikmatan dalam  
membangkitkan semangat yang sudah loyo” 

 
  ماْ ذَبلْ/ عشمنهاْ / لَذْذَتنتن # فُسِنا / ماْلفيأَنْ / إِننللْأَاْ   

         o//o/    o/o///   o/o//o/    o///  o/o//o/  o/o//o/ 

  فَاْعلُن/ فَعلَاْتن/ فَاْعلَاْتن #  فَعلُن/فَاْعلَاْتن/علَاْتنفَاْ 

  #لَيس بَِالزاهد فى الدنيا امرءُ  -2
  يلْبس الصوف ويهوِى الرقَعا                        

“Orang Zuhud itu bukanlah orang yang biasa memakai pakaian bulu dan 
menyukai tambal-tambalan” 

  رقَعاْ/فَويهوِر/يلْبسصصو# يمرءُو /هدفددنْ/لَيسبَِززاْ
      o///  o/o///    o/o//o/        o//o/    o/o///   o/o//o/ 

 نلَاْتفَاْع/ نلَاْتفَع / لُنفَاْع # نلَاْتفَاْع /نلَاْتفَع  /لُنفَع  

  ـع فَما الْعز بِغالِ# اشترِ الْعز بِما بِيـ -3

“Belilah kehormatan itu dengan alat tukar, karena kehormatan itu tidak mahal” 
 

    زرِلْعتشا /  ا بِيبِم ز  # زلْعفَمع  /ياْلبِغز  

                o/o///      o/o///         o/o///       o/o//o/ 

     نلَاْتفَاْع  /نلَاْتفَع    #  نلَاْتفَع     /نلَاْتفَع    
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3. Kaff fâ’ilâtun ( نلَاْتفَاْع كَف menjadi لَاْتفَاْع ), zihâf ini terdapat pada hasywu dan 

‘arûdh. Perhatikan contoh di bawah ini 

 ادأَر نكُلُّ م سةَ لَياجح #  

  ثُم جد في طَلاَبِها قَضاها                          

“Tidak setiap yang menginginkan sesuatu, kemudian ia bersungguh-sungguh 
dalam mencarinya akan mendapatkannya” 

  اْهاهاْ قَض/فيطَلاَبِ/ثُممجدد# حاجتاْ /منأَراْد/لَيسكُلْلُ

           o/o//o/   /o//o/   /o//o/     o//o/  /o//o/ /o//o/ 

لَاْتفَاْع/لَاْتفَاْع/ لُنفَاْع #لَاْتفَاْع  /لَاْتفَاْع  /نلَاْتفَاْع  

4. Khabn fâ’ilân ( ْلَاْنفَاْع نبخ menjadi ْلَاْنفَع ) 

5. Khabn fâ’ilâtân ( ْاْنلَاْتفَاْع نبخ menjadi ْاْنلَاْتفَع ) 

  Perhatikan 2 bait contoh di bawah ini  

 #غَادةٌ ذَات محيا مشرِقِ -1

                     اتلُوالظُّلُمجرِيداكَالْبجى الدف  

 ظُلُماْت/بدرِيجلُظْ/فددجاكَلْ#مشرِقيِ/تمحيياْ/غَاْدتنذَاْ 
           oo///  o/o//o/  o/o//o/    o//o/ o/o/// o/o//o/ 

 نلَاْتفَاْع/نلَاْتفَع /  لُنفَاْع # نلَاْتفَاْع /  نلَاْتلَاْنْ/  فَاْعفَع  
  وكَما نحن تكُونونْ#   وكَما أَنتم كُنا    -2

‘Keadaan kamu adalah seperti kami, demikian pula keadaan kami adalah 
seperti kamu”  

  نتكُونونْ/ وكَماْ نح #   تمكُننا   / وكَماْ أَنْ   
         oo/o///      o/o///               o/o///      o/o/// 

    نلَاْتفَع     /نلَاْتفَع    #   نلَاْتاْنْ/     فَعلَاْتفَع   
 

RANGKUMAN 

1. Termasuk dalam kelompok 7 huruf adalah bahar Hazj, bahar Rajz dan bahr al-

Raml 

2. Bahar Hazj, bahar Rajz dan bahr al-Raml memiliki kebolehan zihâf masing-

masing. 
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TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Jelaskan perbedaan antara bahr al-Hazj, bahr al-razj dan bahr al-Raml! 

2. Jelaskan kebolehan zihâf pada bahar Hazj, bahar Rajz dan bahr al-Raml 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB XI 

BUHÛR AL-SYI’R AL-SUBÂ’IYYAH III 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa mengetahui al-bahr al-Sarî,  

al-bahr al-Munsarih dan al-bahr al-Khafîf. 

 

BAHASAN 

A. Al-Bahr al-Sarî  

Di dalam bahar Sarî’ terdapat 2 macam bait : 

1. Bait tâm  dengan 6 taf’ilah, yaitu : 

 لَاْتوفْعم لُنفْعتسم لُنفْعتسم #لَاْتوفْعم لُنفْعتسم لُنفْعتسم 

2. Bait masythûr dengan 3 taf’ilah, yaitu : 

فْعتسملَاْتوفْعم لُنفْعتسم لُن 

Bahar Sarî’ dengan bait tâm mempunyai 2 macam ‘arûdh dan 5 macam dharab, 

yaitu: 

1. ‘Arûdh  mathwiyyah maksûfah ( ْلَافْعم / لُنفَاْع ). Dharabnya ada 3 macam : 



 50 

a. Dharab mathwiyy maksûf ( لُنفَاْع ) 

b. Dharab mathwiyy mauqûf ( لَاْتفْعلَاْنْ / مفَاْع ) 

c. Dharab ashlam ( وفْعم / لُنعف ) 

2. ‘Arûdh  makhbûnah maksufah ( ْلَاعم / لُنفَع ). Dharabnya ada 2 macam : 

a. Dharab makhbûn  maksûf, ( ْلَاعم / لُنفَع ) 

b. Dharab ashlam ( لَاْتوفْعم لْمص menjadi وفْعم ) 

Bahar Sarî’ dengan bait masythûr mempunyai satu macam ‘arûdh, yaitu ‘arûdh  

maksûfah         ( ْلَاوفْعم / لُنوفْعم ). Taf’ilah ‘arûdh  ini sekaligus menjadi dharab. 

Contoh-contoh : 

1. Bahar Sarî’ bait tâm dengan ‘arûdh mathwiyyah maksûfah dan dharab mathwiyy 

maksûf ( لُنفَاْع - لُنفَاْع ) 
  # كُن عن جميعِ الناسِ في معزِلِ 

                            هلَتزع يلُ فوزعالْم لَمسيقَد  
 
 “Jadilah anda bagian dari orang-orang di perantauan, karena itulah jalan 
selamat di perantauan” 

يمجنعكُن/يفاْسننع/ يزِلعلْ# ملَمسيقَد/يلُفوزعم/هلَتزع  

    o//o/   o//o/o/  o//o/o/    o//o/   o//o/o/   o//o/o/ 

 لُنفْعتسم /لُنفْعتسم/لُنفَاْع  #لُنفْعتسم/لُنفْعتسم /لُنفَاْع 

2. Bahar Sarî’ bait tâm dengan ‘arûdh mathwiyyah maksûfah dan dharab mathwiyy 

mauqûf ( لُنلَاْنْ - فَاْعفَاْع ) 

  راْءُونَ في شاْمٍ ولاَ في عراق #لاَ يرى مثْلَها الر أَزمانُ سلْمى

“Hari-hari perjumpaanku dengan Salma tak seorang pengintai pun tahu, baik di 
Syam/Siria maupun di Irak” 
 

  فيعراق/ شاْمنولَاْ /راْءُونفي#  مثْلَهر  /ماْلاَيراْ/أَزمانسلْ

       oo//o/   o//o/o/  o//o/o/        o//o/  o//o/o/  o//o/o/ 

لُنفْعتسم/لُنفْعتسم/لُنفَاْع  #لُنفْعتسم/سملُنفْعلَاْنْ/تفَاْع 
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3. Bahar Sarî’ bait tâm  dengan ‘arûdh  mathwiyyah maksûfah dan dharab ashlam      

( لُنفَاْع - لُنعف ) 

  مهلاً لَقَد أَبلَغت أَسماعي#  قَالَت ولَم تقْصد لقيلَ الْخنا 

“Istriku menggunjing dengan perlahan, tapi ia tidak sengaja berkata jelek itu. 
Aku benar-benar telah mendengarnya” 
 

لَموقَالَت / يقل دقْصا / تنلَلْخ # لَقَدلَنهم / أَستلَغأَب /ياعم  

    o/o/  o//o/o/  o//o/o/   o//o/  o//o/o/   o//o/o/ 

لُنفْعتسم/ لُنفْعتسلُ/مفَاْعن  #لُنفْعتسم / لُنفْعتسم /لُنعف 

4. Bahar Sarî’ bait tâm dengan ‘arûdh makhbûnah maksûfah dan dharab makhbûn  

maksûf ( لُنفَع - لُنفَع ) 

  نِير وأَطْراف الأَكُف عنم# اَلنشر مسك والْوجوه دنا 

“Baunya harum, wajahnya bagaikan dinar dan ujung jarinya bagaikan pohon 
anam” 
 

سمرشناَن/وجلْووا /كُنندأَطْ# هو رنِي/اْفُلْأَكُفر/منعف  

        o///    o//o/o/     o///o/      o///    o//o/o/    o//o/o/ 

 لُنفْعتسم/لُنفْعتسم/لُنفَع #   لُنعفْتم/م لُنفْعتس/لُنفَع 

5. Bahar Sarî’ bait tâm  dengan ‘arûdh  makhbûnah maksûfah dan dharab ashlam      

( لُنفَع - لُنعف ) 

  يروِي غَليلَ الأُمة الْحرى# ماالْمجدإِلاَّ الْجِد في عملِ 

“Kehormatan itu hanyalah kegigihan dalam beramal, ia akan menceriterakan 
kejaran orang-orang yang jahat” 
 

  حرراْ/لَلْاُممتلْ/يروِيغلي# عملي /لَلْجِددفي/ملْمجدإِلْ

        o/o/   o//o/o/ o//o/o/         o///    o//o/o/   o//o/o/ 

لُنفْعتسم/لُنفْعتسم /لُنفَع  #فْعتسملُن /لُنفْعتسم/لُنعف 

6. Bahar Sarî’ bait masythûr dengan ‘arûdh  maksûfah dan dharab maksûf ( لُنوفْعم ) 
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   يذْللاَّ عأَق يلحر يباحا صي#  

“Wahai kedua teman perjalananku, kurangilah cercaan padaku” 
 

 يباحا صلْ / يأَقيلحر /يذْللَاْع  

                                        o/o/o/     o//o/o/     o//o/o/ 

  لُنفْعتسم  / لُنفْعتسم / لُنوفْعم  

Di dalam bahar Sarî’ terdapat 2 macam kebolehan zihâf, yaitu : 

1. Khabn mustaf’ilun ( لُنفْعتسم نبلُ - خفْعتمن  / لُنفَاْعم ) 

2. Thayy mustaf’ilun ( لُنفْعتسم طَي - لُنعتسم / لُنعفْتم ) 

  Perhatikan 2 bait contoh di bawah ini : 

      أَكْبادنا تمشي علَى الأَرضِ# وإِنما أَولاَدنا بيننا  - 

“Anak-anak kita di antara kita hanyalah hati-hati kita yang berjalan di atas 
tanah” 
 

  أَرضي/تمشيعلَلْ/أَكْباْدناْ#  بينناْ /أَولَاْدناْ / وإِننماْ  

           o/o/  o//o/o/   o//o/o/       o//o/  o//o/o/  o//o// 

 لُنفَاْعم/لُنفْعتسم/ لُنفَاْع #لُنفْعتسم/سملُنفْعت/لُنعف 

-  هِمضعلَى بع حيالر تبهصِ# لَومالْغ نم نِييع تعنتلاَم  

“Kalaulah angin berhembus kepada sebagian mereka, niscaya mataku terhalang 
dari sakit mata” 
 

 رتببه لَاْ/لَوعحرِي/ هِمضعب #تعنتنِ/لَميلْعنمي/يصغَم  

         o/o/   o//o/o/   o///o/       o//o/   o///o/   o//o/o/ 

  لُنفْعتسم/لُنعفْتم/ لُنفَاْع #لُنعفْتم /لُنفْعتسم /لُنعف 

 

B. Al-Bahr al-Munsarih  

Di dalam bahar Munsarih terdapat 2 bait : 

1. Bait tâm dengan 6 taf’ilah, yaitu : 
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 لُنفْعتسم لَاْتوفْعم لُنفْعتسم #لُنفْعتسم لَاْتوفْعم لُنفْعتسم 

2. Bait manhûk dengan 2 taf’ilah, yaitu : 

لَاْتوفْعم لُنفْعتسم 

Bahar Munsarih dengan bait tâm mempunyai 2 macam ‘arûdh  dan 3 macam dharab. 

Rinciannya adalah sebagai berikut : 

1. ‘Arûdh  shahîhah  ( لُنفْعتسم ). Dharabnya ada satu ialah dharab mathwiyy ( لُنفْعتسم طَي 

menjadi لُنعتسم / لُنعفْتم ) 

2. ‘Arûdh  mathwiyyah ( لُنفْعتسم طَي menjadi لُنعفْتم Dharabnya ada 2 macam, yaitu : 

a. Dharab mathwiyy ( لُنعفْتم ) 

b. Dharab maqthû’ ( لُنفْعتسم قَطْع menjadi ْلفْعتسم / لُنوفْعم ) 

Bahar Munsarih dengan bait manhûk mempunyai 2 macam ‘arûdh yang sekali gus 

menjadi dharab: 

1. ‘Arûdh  mauqûfah yang sekali gus menjadi dharab mauqûf (لَاْتوفْعم قْفو - لَاْتوفْعم / 

 ( مفْعولَاْنْ

2. ‘Arûdh  maksûfah yang sekali gus menajdi dharab maksûf ( لَاْتوفْعم فلَاْ - كَسوفْعم / 

لُنوفْعم ) 

Contoh-contoh : 

1. Bahar Munsarih bait tâm; ‘arûdh  shahîhah  dan dharab mathwiy ( لُنفْعتسم - لُنعفْتم ) 

  للْخيرِ يفْشي في مصرِه الْعرفَا# إِنَّ ابن زيد لاَ زالَ مستعملاَ 

“Ibn Zaid selalu menggunakan adat untuk menyebarkan kebaikan di kotanya” 
 

يزنبنالَ/إِنلَاْزند/سلَاْ ممعت #فرِييلْخرِ/لصميفيفَاْ/شرلْعه  

            o///o/ /o/o/o/ o//o/o/    o//o/o/ /o/o/o/ o//o/o/ 

لُنفْعتسم/ولَاْتفْعم/لُنفْعتسم#لُنفْعتسم/لَاْتوفْعم/لُنعفْتم 

2. Bahar Munsarih bait tâm; ‘arûdh  mathwiyyah dan dharab mathwiyy ( لُنعفْتم - لُنعفْتم 

) 
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 بِه اكا أَترِ مهالد نفَاقْبِلْ م  #هفَعن هشيا بِعنيع قَر نم  

“Hadapilah apa-apa yang dibawa oleh zaman kepadamu. Barangsiapa 
menyenangi penghidupannya, niscaya akan memberi manfaat kepadanya” 
 

دناْأَ/فَقْبِلْمرِ مهد/اْكَبِهِيت #يع رقَرنشِ/ميبِعنن/هفَعنيه  

        o///o/  /o//o/   o//o/o/        o///o/   /o//o/  o//o/o/ 

لُنفْعتسم/لَاْتفْعم/لُنعفْتم#لُنفْعتسم/لَاْتفْعم /لُنعفْتم 

3. Bahar Munsarih bait tâm; ‘arûdh  mathwiyyah dan dharab maqthû’ (لُنعفْتم - لُنوفْعم ) 

  قَةطَوم نم قوالش جيا ها#  منينغت ةانلَى بع تقَام  

“Apa yang menggerakkan rindu kepada Muthawwaqah yang bertugas ke 
kampung Banah untuk menghibur kita” 
 

شجيياْ هم/منقَموش/ يقَتولَاْ# طَوعتقَاْم/تنتاْناْ/بننِيغَن  

       o/o/o/  /o//o/ o//o/o/      o///o/    /o//o/     o//o/o/ 

لُنفْعتسم/لَاْتفْعم/لُنعفْتم#لُنفْعتسم/لَاْتفْعم/لُنوفْعم 

4. Bahar Munsarih bait manhûk; ‘arûdh mauqufah, dharab mauqûf (  ْلَاْنوفْعم ) 

ارالد دبع نِيا بربص  

“Bersabarlah wahai Bani ‘Abdiddar” 

 نِيبنربص /اْردد دبع  

                                                    oo/o/o/     o//o/o/ 

 لُنفْعتسفْ  / ملَاْنْموع   

5. Bahar Munsarih bait manhûk; ‘arûdh maksûfah, dharab maksûf ( لُنوفْعم ) 
  ويلُ ام سعد سعدا

“Celakalah ibu Sa’ad karena kematian Sa’ad” 

 عسملُمياْ/ ودعسند  

                                                      o/o/o/     o//o/o/ 

 لُنفْعتسم /  لُنوفْعم 
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Di dalam bahar Munsarih terdapat 3 macam kebolehan zihâf, yaitu : 

1. Khabn mustaf’ilun ( لُنفْعتم / لُنفَاْعم ) pada hasywu 

2. Thayyu mustaf’ilun ( لُنعتسم / لُنعفْتم ) juga pada hasywu 

3. Khabn maf’ûlâtu ( لَاْتفْعم ) 

Perhatikan contoh-contoh di bawah ini : 

1-  هلآك رالَ غَيالْم عمجي قَد #هعما جم رالَ غَيأْكُلُ الْميو  
“Boleh jadi yang mengumpulkan harta itu bukan pemakannya, dan boleh jadi 
pemakan harta itu bukan yang mengumpulkannya” 
 

  ماْ جمعه/ماْلَغير/ويأْكُلُلْ# أَاْكلهِي  /ماْلَغير/قَد يجمعلْ  

          o///o/  /o//o/ o//o//        o///o/  /o//o/   o//o/o/ 

  لُنفْعتسم/لَاْتفْعم/ لُنعفْتم#  لُنفَاْعم/لَاْتفْعم/لُنعفْتم 

2- لاَ تأَنْ و لَّكع ريالْفَق ادع  #هفَعر قَد رهالدا وموي كَعرت 

“Janganlah memusuhi orang miskin, karena boleh jadi pada suatu saat engkau 
sedang merunduk, sedang ia diangkat oleh zaman”  
 

  قَد رفَعه/ منوددهر / عيو تركَ# علْلَكَأَنْ / دلْفَقير /ولَاْ تعاْ   
         o///o/   /o//o/   o///o/       o///o/  /o//o/  o//o// 

   لُنفَاْعم/لَاْتفْعم/  لُنعفْتم# لُنعفْتم  / لَاْتفْعم /لُنعفْتم 

C. Al-Bahr al-Khafîf 

Di dalam bahar Khafîf terdapat 2 macam bait  

1. Bait tâm  dengan 6 taf’ilah, yaitu : 

   نلَاْتفَاْع فْعِ لُنتسم نلَاْتفَاْع  #نلَاْتفَاْع فْعِ لُنتسم نلَاْتفَاْع 

2. Bait majzû dengan 4 taf’ilah, yaitu : 

   فْعِ لُنتسم نلَاْتفَاْع   #فْعِ لُنتسم نلَاْتفَاْع 

Bahar Khafîf dengan bait tâm mempunyai 2 macam ‘arûdh dan 3 macam dharab. 

Rinciannya adalah : 

1. ‘Arûdh  shahîhah  ( نلَاْتفَاْع ). Dharabnya ada 2 macam, yaitu : 

a. Dharab shahîh  ( نلَاْتفَاْع ) 
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b. Dharab mahdzûf ( نلَاْتفَاْع ذْفلَاْ - حفَاْع / فَاْعلُن  ) 

2. ‘Arûdh mahdzûfah ( نلَاْتفَاْع ذْفح menjadi ْلَافَاْع / لُنفَاْع ). Dharabnya ada satu yaitu 

dharab mahdzûf  ( ْلَافَاْع / لُنفَاْع ) 

Bahar Khafîf dengan bait majzû mempunyai satu macam ‘arûdh, yaitu ‘arûdh  

shahîhah   ( ُفْعِ لتسمن  ). Dharabnya ada 2 macam, yaitu : 

a. Dharab shahîh  ( فْعِ لُنتسم ) 

b. Dharab maqshûr makhbûn  ( ْلفْعتم / لُنوفَع ) 

Abu al-‘Atahiyah menambahkan satu macam ‘arûdh pada bahar Khafîf bait majzû 

ini, yaitu ‘arûdh maqshûrah makhbûnah ( خو رقَصفْعِ لُنتسم نب  menjadi ْلفْعتم / لُنوفَع ) 

Dharabnya satu, yaitu dharab makhbûn  maqshûr, sama dengan taf’ilah ‘arûdh-

nya    ( لُنوفَع ) 

Contoh-contoh : 

1. Bahar Khafîf bait tâm; ‘arûdh shahîhah, dharab shahîh  ( نلَاْتلَاْ - فَاْعفَاْعنت  ) 

 هيءُ فرالْم ضرا ما ممزع سلَي #الظَّلاَم هنع اقا عا ممه سلَي  

“Tidaklah bertekad bulat yang selagi ada perawat, dan tidaklah bersemangat 
yang terhambat oleh gelap” 
 

نمزعسلْ/لَيضرراْمم/هِييءُ فرم #ممهسلَين/ناْقَعاْعم/وظْظَلَاْمه  

      o/o//o/ o//o/o/  o/o//o/     o/o//o/  o//o/o/  o/o//o/ 

 نلَاْتفَاْع /فْعِ لُنتسم/نلَاْتفَاْع   # نلَاْتفَاْع/فْعِ لُنتسم/نلَاْتفَاْع 

2. Bahar Khafîf bait tâm; ‘arûdh  shahîhah, dharab mahdzûf ( َفنلَاْتاْع  - لُنفَاْع ) 

 مهنيلْ آته لْ ثُمه رِيعش تى# لَيدالر ذَاك نود نم لَنوحي أَم  

“Semoga aku dapat menjawab pertanyaan; apakah, apakah aku akan 
menyampaikan kecintaan itu kepada mereka, ataukah akan pudar sebelum 
binasa?” 
 

رِيعشتلْ/لَيهملْثُمه /  مهنياَاْت  # لَنوحينِذَاْ / أَمودناْ/ مدركَر  

     o//o/  o//o/o/   o/o//o/       o/o//o/  o//o/o/  o/o//o/ 
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نلَاْتفَاْع /فْعِ لُنتسم /نلَاْتفَاْع   # نلَاْتفَاْع / فْعِ لُنتسم /لُنفَاْع 

3. Bahar Khafîf bait tâm; ‘arûdh  mahdzûfah, dharab mahdzûf ( لُنفَاْع - لُنفَاْع ) 

  ننتصف منه أَو ندعه لَكُم# إِنْ قُدرنا يوما علَى عامرِ 

“Jika kami pada suatu hari diberi kemampuan, maka akan kami tepati 
persangkutan dengan Amir, atau kami tangguhkan untuk kamu dulu? 
 

  هو لَكُم/هأَو ندع/ننتصفْمن# عاْمرِي  /يومنعلَاْ/ إِنقُدرناْ

           o//o/   o//o/o/ o/o//o/      o//o/ o//o/o/  o/o//o/ 

نلَاْتفَاْع/فْعِ لُنتسم/لُنفَاْع  # نلَاْتفَاْع/سمفْعِ لُنت /لُنفَاْع 

4. Bahar Khafîf bait majzû; ‘arûdh  shahîhah, dharab shahîh  ( فْعِ لُنتسم - فْعِ لُنتسم ) 

  اُم عمرٍو في أَمرِنا#   لَيت شعرِي ماذَا ترى   
 
“Mudah-mudahan aku dapat menjawab pertanyaan;  apakah yang diketahui oleh 
Ummu Amr tentang urusanku? 
 

 رِيعشتاْ   / لَيراْذَاْ ترِنْ #   ممعماْ/ اُمرِنأَميف  

                 o//o/o/     o/o//o/           o//o/o/    o/o//o/ 

 نلَاْتفَاْع /فْعِ لُنتسم    # نلَاْتفَاْع /فْعِ لُنتسم  

5. Bahar Khafîf bait majzû; ‘arûdh shahîhah, dharab maqshûr makhbûn  (فْعِ لُنتسم - 

لُنوفَع ) 

   كُوت طْبٍ إِنْ لَمكُلُّ خ   #رسِيي متبا غَضون  

“Setiap yang menyusahkan, jika kamu menghadapinya dengan tidak emosi, 
niscaya akan mudah” 
 

 طْبِنكُلْلُخ/    كُوتلَمإِن   # متبغَض ون /ورسِيي  

                  o/o//     o/o//o/              o//o/o/    o/o//o/ 

 نلَاْتفَاْع /فْعِ لُنتسم       # نلَاْتفَاْع /لُنوفَع  
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6. Bahar Khafîf bait majzû; ‘arûdh makhbûnah maqshûrah, dharab makhbûn  

maqshûr ( لُنوفَع - لُنوفَع ) 

  خبرِينِي ومالي ؟#   عتب ما للْخيالِ   

“Beri tahulah aku, mengapa aku mencari kesalahan terhadap sesuatu yang tidak 
jelas? 
 

 وماْلي/ خببِرِينِي #   خيالي   / عتبماْللْ 

                         o/o//     o/o//o/           o/o//    o/o//o/ 

 نلَاْتفَاْع /لُنوفَع       # نلَاْتفَاْع /لُنوفَع  

Di dalam bahar Khafîf terdapat 4 macam kebolehan zihâf, yaitu : 

1. Khabn fâ’ilâtun ( نلَاْتفَع ) pada hasywu, ‘arûdh  dan dharab 

2. Khabn mustaf’i lun ( فْعِ لُنتم / لُنفَاْعم ) 

3. Khabn fâ’ilun  ( لُنفَاْع نبخ menjadi لُنفَع ) 

4. Tasy’îtsu fâ’ilâtun ( نفَاْلَاْت / لُنوفْعم ) pada dharab awal, ‘arûdh  ûla dari bahar Khafîf 

bait tâm. 

Perhatikan contoh-contoh di bawah ini : 

1-  ظيبِغ تيلا إِذَا بميلح ةْ# كُنبيصم كتا إِذَا أَتروبصو  

“Jadilah orang rendah hati pada saat diuji dengan kemarahan, dan jadilah orang 
sabar pada saat ditimpa musibah” 
 

 نميلحكُن/يلإِذَاْ ب/  يظيبِغنْ# تروبصو/تةْ/إِذَاْ أَتبيصكَم  
         o/o///  o//o//  o/o///        o/o///    o//o//  o/o//o/ 

   نلَاْتفَاْع/لُنفَاْعم /نلَاْتفَع   #نلَاْتفَع   /لُنفَاْعم  /نلَاْتفَع 

2-  ادعارٍ وس نيا با ماينالْمو #ا عهلبح يف يكُلُّ حقل  

“Kematian itu berada di antara yang pergi dan kembali, setiap yang hidup ada 
keterkaitan dalam talinya”  
 

  علقُو/فيحبلهاْ/كُلْلُحييِن# رِنوعاْدي /مابينساْ/ولْمناْياْ 

            o///  o//o/o/ o/o//o/     o/o//o/ o//o/o/ o/o//o/ 
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 نلَاْتفَاْع/فْعِ لُنتسم/ نلَاْتفَاْع #نلَاْتفَاْع/فْعِ لُنتسم/لُنفَع 

3-  تيكُلُّ ب يا إِلاَّ الَّذرعش سلَي # 

 فيه معنى يدعو إِلَى الأَسماعِ                       
“Bukanlah syi’ir, kecuali yang setiap baitnya ada makna yang mengundang 
pendengaran” 

  أَسماعي/يدعو إِلَلْ/فيهِمعنن# كُلْلُبيتي /إِلْلَلْلَذي/لَيسشعرنْ

        o/o/o/  o//o/o/ o/o//o/    o/o//o/  o//o/o/  o/o//o/ 

   نلَاْتفَاْع/فْعِ لُنتسم / نلَاْتفَاْع #نلَاْتفَاْع/مفْعِ لُنتس/لُنوفْعم 

RANGKUMAN 

Bahar-bahar lain yang termasuk dalam kelompok 7 huruf ini adalah bahar Sarî’, 

bahar Munsarih, bahar Khafîf. 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Jelaskan perbedaan antara bahar Sarî’, bahar Munsarih dan bahar Khafîf ! 

2. Jelaskan kebolehan zihâf  pada bahar Sarî’, bahar Munsarih dan bahar Khafîf ! 

BAB XII 

BUHÛR AL-SYI’R AL-SUBÂ’IYYAH IV 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa mengetahui al-bahr al-

Mudhâri’, al-bahr al-Muqtadhab dan al-bahr al-Mujtats. 

 

BAHASAN 

A. Al-Bahr al-Mudhâri’  

Di dalam bahar Mudhâri’ hanya terdapat satu macam bait, yaitu bait majzû yang 

terdiri dari 4 taf’ilah : 

   نفَاْعِ لَاْت لُنيفَاْعم   #نفَاْعِ لَاْت لُنيفَاْعم 

‘Arûdh-nya ada satu, yaitu ‘arûdh shahîhah      ( نفَاْعِ لَاْت  ) dan dharabnya pun hanya 

satu, yaitu dharab shahîh  ( نفَاْعِ لَاْت ). Contoh : 

Bahar Mudhâri’ dengan ‘arûdh  shahîhah  dan dharab shahîh  ( نفَاْعِ لَاْت - نفَاْعِ لَاْت ) 

  لجارات أَو معان#   بنو سعد خير قَومِ   
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“Bani Sa’ad adalah sebaik-baik kaum bagi para tetangga atau yang ditolong” 
 

  اْنِيأَو مع/ لجاراتن #   خير قَومي   / بنو سعدنْ 

              o/o//o/   o/o/o//               o/o//o/      o/o/o// 

   لُنيفَاْعم /نفَاْعِ لَاْت       #  لُنيفَاْعم /نفَاْعِ لَاْت 

Di dalam bahar Mudhâri’ terdapat 3 macam kebolehan zihâf, yaitu: 

1. Qabdh mafâ’îlun ( لُنفَاْعم ). Contoh : 

  وذلَّة واحتذَالِ#   كَفَاك تشقَى بِجهلِ   

“Cukuplah anda menderita dengan kebodohan, kehinaan dan rontoknya bulu 
mata” 
 

 شكَفَاْكَت /   يلهقَاْ بِج   # نلْلَتذو /يذَاْلتاحو  

                   o/o//o/   o//o//              o/o//o/       o//o// 

لُنفَاْعم    /    نفَاْعِ لَاْت   #لُنفَاْعم   /نفَاْعِ لَاْت 

2. Kaff mafâ’îlun  ( ُليفَاْعم ). Contoh : 

  يقَربك منه باعا#   وإِنْ تدنُ مَنه شبرا   
“Jika anda mendekatinya sejengkal, maka ia akan mendekatimu sehasta” 
 

  منهباْعاْ/ يقَررِبك #   مَنهشبرا   / وإِنْ تدنُ 

                   o/o//o/     /o/o//            o/o//o/      /o/o// 

 فَاْعِ لَاْتن/  مفَاْعيلُ#   فَاْعِ لَاْتن    /   مفَاْعيلُ

3. Kaff fâ’i lâtun ( فَاْعِ لَاْت ). Contoh : 

  فَلَم نلْق مثْلَ زيد#   وقَفْنا علَى الرجالِ   

“Kami telah mengenal orang-orang itu, namun tidak menemukan yang seperti 
Zaid”  
 

 اعقَفْناْلِ   / ورِجلَر   # لْقنفَلَم /يديثْلَزم  

                    o/o//o/    /o/o//              /o//o/      /o/o// 
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 فَاْعِ لَاْتن/ مفَاْعيلُ #     فَاْعِ لَاْت/ مفَاْعيلُ  

B. Al-Bahr al-Muqtadhab  

Di dalam bahar Muqtadhab hanya terdapat satu macam bait, yaitu bait majzû 

dengan 4 taf’ilah yaitu : 

   لُنفْعتسم لَاْتوفْعفْ#  مملُنفْعتسم لَاْتوع 

Bahar Muqtadhab dengan bait majzû ini mempunyai satu macam ‘arûdh, yaitu 

‘arûdh  mathwiyyah ( لُنفْعتسم طَي menjadi لُنعفْتم ). Dharabnya pun hanya ada satu 

macam, yaitu dharab mathwiyy, sama dengan taf’ilah ‘arûdh-nya ( لُنعفْتم ) 

Perhatikan contoh di bawah ini : 

Bahar Muqtadhab bait majzû; ‘arûdh  mathwiyyah dan dharab mathwiy (لُنعفْتم - 

لُنعفْتم  

   دعب نم كوعكَثَبِ#   لاَ أَد نم كوعلْ أَدب  

“Aku tidak memanggilmu dari jauh, tapi aku memanggilmu dari dekat” 
 

 كوعلَاْ أَد /   يدعبنم   # كوعلْأَدب /كَثَبِينم  

                   o///o/     /o/o/o/              o///o/    /o/o/o/ 

 لَاْتوفْعم /لُنعفْتم     # لَاْتوفْعم /لُنعفْتم  

Di dalam bahar Muqtadhab terdapat 2 macam kebolehan zihâf, yaitu : 

1. Khabn maf’ûlâtu ( لَاْتوعم / لَاْتوفَع ). Contoh: 

  وهم يدفنونهم#   يقُولُونَ لاَ بعدوا   

“Mereka berkata bahwa mereka tidak jauh, dan merekalah yang 
menguburkannya” 
 

  نونهمو/ وهميدف   #لَاْ بعدو  / يقُولُونَ 

                      o///o/     /o/o//              o///o/    /o/o// 

لَاْتوفَع  /   لُنعفْتم  #لَاْتوفَع  /لُنعفْتم  
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2. Thayyu maf’ûlâtu ( لَاْتفْعم ). Contoh: 

  رِبِالْبيان والنذُ#   أَتانا مبشرنا   

“Dia datang kepada kita memberi kabar gembira berupa keterangan dan 
peringatan” 

 اْماْناْ   / أَتنرششب   # اْنيبِلْب /ذُرِيننو  

                           o///o/     /o//o/            o///o/    /o/o// 

 لَاْتوفَع /   لُنعفْتم  #فْعملَاْت  /لُنعفْتم  

C. Al-Bahr al-Mujtats 

Di dalam bahar Mujtats hanya terdapat satu macam bait, yaitu bait majzû dengan 

4 taf’ilah  

   نلَاْتفَاْع فْعِ لُنتسم   #نلَاْتفَاْع فْعِ لُنتسم 

Bahar Mujtats bait majzû ini menurut asalnya hanya mempunyai satu macam 

‘arûdh, yaitu ‘arûdh shahîhah ( نلَاْتفَاْع ) dan satu macam dharab, yaitu dharab 

shahîh, sama dengan taf’ilah ‘arûdh-nya ( نلَاْتفَاْع ) 

Perhatikan contoh di bawah ini : 

Bahar Mujtats bait majzû; ‘arûdh  shahîhah, dharab shahîh  ( نلَاْتفَاْع - نلَاْتفَاْع ) 

   صيما خهنم طْنثْلُ الْهِلاَلِ#   اَلْبم هجالْوو  
“Perut kekasih itu kempis dan mukanya bagaikan bulan”  

 

 نمطْناَلْب /   وصيماْ خثْ #   همهجلْوو /يلُلْهِلَاْل  
             o/o//o/     o//o/o/              o/o//o/       o//o/o/ 

 فْعِ لُنتسم  /نلَاْتفَاْع      # فْعِ لُنتسم /نلَاْتفَاْع 
Di samping ‘arûdh yang asal tadi, ada juga yang menambahkan satu macam 

‘arûdh  lagi, yaitu ‘arûdh mahdzûfah ( نلَاْتفَاْع ذْفح menjadi لَاْفَاْع  / لُنفَاْع ) Dharabnya 

satu macam, yaitu dharab mahdzûf ( لُنفَاْع ) 

Perhatikan contoh di bawah ini : 

Bahar Mujtats bait majzû; ‘arûdh  mahdzûfah, dharab mahdzûf ( لُنفَاْع – لُنفَاْع ). 

   مدا الْقفَاهع ارد   #دالْعلَى والْب نيبم  
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  ولْعدم/ بينلْبلَاْ #   هلْقدم   / داْرنعفَاْ 

                            o//o/   o//o/o/         o//o/    o//o/o/ 

فْعِ لُنتسم /لُنفَاْع  #فْعِ لُنتسم/لُنفَاْع 

Di dalam bahar Mujtats terdapat 4 zihâf : 

1. Khabn mustaf’i lun ( فْعِ لُنتم ). Contoh : 

  يغوص بين اللَّئَالي# والْغرب فى الْبحرِ أَضحى 

“Orang Barat pagi-pagi menyelam di laut di antara mutiara-mutiara” 

  نلْلَئَاْلي/ يغوصبي #   بحرِ أَضحاْ   / ولْغربفلْ 

                o/o//o/     o//o//               o/o//o/    o//o/o/ 

 فْعِ لُنتسم  /  نلَاْتفَاْع     #فْعِ لُنتم  /نلَاْتفَاْع 

2. Khabn fâ’ilâtun ( نلَاْتفَع ). Contoh : 

  يعيش أَحسن حالِ#   اَلْغرب يعملُ كَيما   
“Orang Barat bekerja agar hidup lebih baik” 

 عيبرا   / اَلْغملُكَيم   # أَحشيعي /ياْلحنس  

                    o/o///     o//o//             o/o///    o//o/o/ 

 فْعِ لُنتسم /نلَاْتفَع    # فْعِ لُنتم /نلَاْتفَع 

3. Tasy’iitsu fâ’ilâtun ( نفَاْلَاْت / لُنوفْعم ).Contoh : 

  ذَا السيد الْمأْمولُ#   لم لاَ يعي ما أَقُولُ   
 
“Mengapa perkataanku tak diingat oleh Tuan yang menjadi dambaan?” 
 

 يعلَاْ يمل /   لُواْ أَقُولْ #   ميِديسذَ س /لُووأْمم  

                o/o/o/     o//o/o/               o/o//o/    o//o/o/ 

 فْعِ لُنتسم / نلَاْتفَاْع    # فْعِ لُنتسم /لُنوفْعم 

4. Khabn fâ’ilun  ( لُنفَع ). Contoh : 

  في لَيلَة شيمة#   صاح الْغراب بِنا   
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“Burung elang berbunyi pada kebiasaan malam” 
 

  شيمتي/  فيلَيلَتن #       ببِنا/ صاْحلْغراْ 
                           o//o/     o//o/o/           o///    o//o/o/ 

 فْعِ لُنتسم /لُنفَع    # فْعِ لُنتسم /لُنفَاْع 
 

RANGKUMAN 

Bahar-bahar lain yang termasuk dalam kelompok 7 huruf adalah bahar Mudhâri, 

bahar Muqtadhab dan bahar Mujtats. 

 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Jelaskan perbedaan antara bahar Mudhâri, bahar Muqtadhab, bahar Mujtats ! 
2. Jelaskan kebolehan zihâf dalam bahar Mudhâri, bahar Muqtadhab, bahar Mujtats ! 

 

 

BAB XIII 

BUHÛR AL-SYI’R AL-MUMTAZIJAH 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa mengetahui pengetian buhûr 

al-syi’r al-mumtazijah, al-bahr al-thawîl, al-bahr al-madîd dan al-bahr al-basîth. 

 

BAHASAN 

A. Pengetian Buhûr al-Syi’r al-Mumtazijah  

Buhûr al-Syi’r al-Mumtazijah ialah bahar-bahar yang menggunakan 

taf’ilah campuran dari yang lima huruf seperti ( لُنوفَع dan لُنفَاْع ) dengan taf’ilah 

yang tujuh huruf seperti ( لُنفْعتسم dan لُنفَاْعتم ). Yang termasuk dalam kelompok 

campuran ini ada 3 bahar, yaitu bahar thawîl, bahar madîd dan bahar basîth. 

 

B. Al-Bahr al-Thawîl  

Bahar Thawîl  mempunyai 8 taf’ilah, yaitu : 

لُنيفَاْعم لُنوفَع لُنيفَاْعم لُنوفَع#لُنيفَاْعم لُنوفَع لُنيفَاْعم لُنوفَع 
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Dalam bahar Thawîl  hanya ada bait tâm, tidak masuk ke dalam bahar Thawîl  

macam-macam bait seperti bait majzû, bait masythûr dan bait manhûk. Dan itulah 

sebabnya bahar ini disebut dengan bahar Thawîl. 

Bahar Thawîl  mempunyai satu ‘arûdh, yaitu ‘arûdh  maqbûdhah ( لُنفَاْعم ) 

Dharabnya ada 3 macam, yaitu : 

a. Dharab shahîh  ( لُنيفَاْعم ) 
b. Dharab maqbûdh ( لُنفَاْعم ) 
c. Dharab mahdzûf ( يفَاْعم / لُنوفَع ) 
Contoh-contoh : 

1. Bahar Thawîl ‘arûdh  maqbûdhah dengan dharab shahîh  ( لُنفَاْعم - لُنيفَاْعم ) 

ي رهالد اكا أَتإِذَا م ةكْبا بِنمو #  
  فَأَفْرِغْ لَها صبرا وأَوسع لَها صدرا                 

“Jika pada suatu hari anda mendapat musibah, maka berusahalah untuk 
sabar dan berlapang dada” 

  # بِنكْبتي / ريومن / أَتاْكَدده / إِذَاْماْ 
                                  o//o//     o/o//    o/o/o//   o/o// 

لُنوفَع / لُنيفَاْعم / لُنوفَع /لُنفَاْعم  #  
  لَهاْ صدرا/وأَوسع/لَهاْصبرنْ/فَأَفْرِغْ                

             o/o/o//    o/o//   o/o/o//  o/o//   

                 لُنوفَع/لُنيفَاْعم/ لُنوفَع /لُنيفَاْعم  
2. Bahar Thawîl ‘arûdh  maqbûdhah dengan dharab maqbûdh ( لُنفَاْعم - لُنفَاْعم ) 

  # وبِالْهِمة الْعلْياءِ ترقَى إِلَى الْعلاَ 
  فَمن كَانَ أَعلَى همةً كَانَ أَظْهرا                  

“Dengan semangat yang tinggi anda akan naik ke derajat tinggi. Orang yang 
tinggi semangatnya akan nampak jelas” 
 

 بِلْهِماْ / ولْيلْعتقَاْ / مرلَاْ / ءِ تإِلَلْع  #  
                                    o//o//    o/o//   o/o/o//   o/o// 

لُنولُ/فَعيفَاْعم ن/ لُنوفَع /لُنفَاْعم  #  
  نأَظْهرا/متنكَاْ/نأَعلَاْ هم/فَمنكَاْ                    

              o//o//  o/o//  o/o/o//  o/o// 

                    لُنوفَع/لُنيفَاْعم/لُنوفَع/لُنفَاْعم  
3. Bahar Thawîl ‘arûdh  maqbûdhah dengan dharab mahdzûf ( لُنفَاْعم - لُنوفَع ) 
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  #صنِ النفْس واحملْها علَى ما يزِينها   
  تعش سالما والْقَولُ فيك جميلُ                  

“Peliharalah diri dan bawalah kepada yang akan menghiasinya, niscaya 
hidup anda selamat dan pembicaraan tentang anda pun akan baik” 
 

فننِناْ/صلْهمحواْ/سلَاْما /عهنزِيي #  
                                      o//o// o/o//   o/o/o//   o/o// 

 لُنوفَع/ لُنيفَاْعم/لُنوفَع/لُنفَاْعم   
  جميلُو/لُفيك/لمنولْقَو/تعشساْ                   

                  o/o//   /o//  o/o/o//  o/o// 

                   لُنوفَع/لُنيفَاْعلُ/موفَع /لُنوفَع  
Zihâf-zihâf yang diperbolehkan terjadi pada bahar Thawîl  adalah : 

1. Taf’ilah fa’ûlun ( لُنوفَع ) yang terdapat pada hasywu diperbolehkan mendapat 

zihâf qabdh sehingga menjadi fa’ûlu ( ُلوفَع ), dan zihâf ini dianggap baik. 

contoh: 

 مهالِ إِلَيجطَاْنَ الرأَو ببحو #  
                     كالنه اببا الشاهقَض آرِبم 

“Mencintakan orang-orang kepada tanah air merupakan tujuan yang 
ditempuh oleh para pemuda di sana” 
 

ببحو/رطَاْنأَواْلِ/برِج/ ومهإِلَي#  
                                        o//o//   /o//   o/o/o//    /o// 

  # مفَاْعلُن/فَعولُ/مفَاْعيلُن/ فَعولُ
  هناْلكَاْ/شباْب/بقَضضاْهش/اْرِماَ                  

               o//o//   /o//    o/o/o//     /o// 

  مفَاْعلُن/فَعولُ/ مفَاْعيلُن  /فَعولُ                  
2. Taf’ilah mafâ’îlun ( لُنيفَاْعم ) yang terdapat pada hasywu diperbolehkan 

mendapat zihâf qabdh sehingga menjadi mafâ’ilun   ( لُنفَاْعم ). Contoh : 

 # إِذَا قَامتا تضوع الْمسك منهما  

  نسِيم الصبا جاءَت بِريا الْقَرنفُلِ                   
“Jika keduanya berdiri, maka tersebarlah aroma harum dari mereka, datang 
sebagai angin kerinduan seindah qaranfuli (nama tumbuh-tumbuhan)”  

  #كُمنهماْ  /وعلْمس/متاْتضو / إِذَاْقَاْ 
                                    o//o//     o/o//     o//o//   o/o// 
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لُنوفَع/لُنفَاْعم  / لُنوفَع / لُنفَاْعم 

                 صمسِين/اْءَتاْجبلْ/صييبِر/يفُلنقَر  
            o//o//  o/o//   o/o/o//     o/o//   

                   لُنوفَع / لُنيفَاْعم/لُنوفَع/لُنفَاْعم  
3. Taf’ilah mafâ’îlun ( لُنيفَاْعم ) juga diperbolehkan mendapat zihâf kaff sehingga 

menjadi mafâ’îlu ( ُليفَاْعم ). Zihâf ini dianggap jelek oleh Al-Khalîl, tapi 

dianggap baik oleh Al-Akhfasy. Contoh : 

  حالص نهنم مٍ لَكوي باَلاَ ر #  
  ولاَ سيما يومٍ بِدارِه جلْجلِ                       

“Ingatlah! banyak sekali hari yang baik untukmu dari perlakuan istri-istrimu, 
terutama hari-hari yang ada suara kemerincing di rumahnya” 
 

بلَ/اَلَاْ رنمويب/نهنكَم/وحاْلصن  
                                       o//o//   o/o//   /o/o//   o/o// 

 لُنوفَع/فَاْعلُمي/ لُنوفَع/    لُنفَاْعم  
                  يلَاْسو/نمواْيماْرِ/يبِد/يللْججه  

                o//o//   /o//   o/o/o//  o/o// 

                  لُنوفَع /لُنيفَاْعلُ /موفَع/لُنفَاْعم  
 

C. Al-Bahr al-Madîd  

Bahar Madîd, asalnya mempunyai 8 taf’ilah, tetapi dalam bahar ini hanya ada 

satu mecam bait, yaitu bait majzû (membuang taf’ilah ‘arûdh dan dharab), maka 

taf’ilah bahar Madîd tinggal 6 taf’ilah, yaitu : 

   نلَاْتفَاْع لُنفَاْع نلَاْتفَاْع   #لُنفَاْع نلَاْتفَاْع نلَاْتفَاْع 

Di dalam bahar Madîd ada 3 macam ‘arûdh dengan 6 macam dharab. Rinciannya 

adalah sebagai berikut : 

1. ‘Arudh  shahîhah  ( نلَاْتفَاْع ) dengan dharab shahîh  ( نلَاْتفَاْع ). 

2. ‘Arûdh  mahdzûfah ( ْلَافَاْع / لُنفَاْع ). ‘arûdh  ini mempunyai 3 dharab, yaitu : 

a. Dharab Mahdzûf ( لُنفَاْع ) 

b. Dharab maqshûr ( لَاْتفَاْع ) 
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c. Dharab abtar ( ْلفَاْع / لُنعف ) 

3. ‘Arûdh  mahdzûfah makhbûnah ( ْلَافَع / لُنفَع ) ‘arûdh  ini mempunyai 2 dharab, 

yaitu: 

a. Dharab mahdzûf makhbûn  ( لُنفَع ). 

b. Dharab abtar ( لُنعف ) 

Contoh-contoh: 

1. Bahar Madîd; ‘arûdh shahîhah, dharab shahîh  ( نلَاْتفَاْع - نلَاْتفَاْع ) 

 كَدلاَءٌ وا بينا الدما# إِنئَاباكْت قوسي قَد ئَاباكْتو  

“Dunia ini semata-mata ujian, kepayahan dan kesedihan demi kesedihan” 
 

  قُكْتئَاْباْ/قَد يسو/وكْتئَاْبن#ئُنوكَددو /ياْ بلَاْ/إِننمددنْ

          o/o//o/  o//o/   o/o//o/     o/o//o/  o//o/  o/o//o/ 

 نلَاْتفَاْع/لُنفَاْع/نلَاْتفَاْع  # نلَاْتفَاْع/لُنفَاْ/فَاْعنلَاْتع 

2. Bahar Madîd; ‘arûdh mahdzûfah, dharab mahdzûf ( لُنفَاْع - لُنفَاْع ) 

  شاهدا ما كُنت أَو غَائبا# اعلَموا أَني لَكُم حافظُ 

“Ketahuilah, aku ini penjagamu, baik aku  ada atau tiada”  
 

  غَاْئباْ/كُنتأَو/اْهدنماْش  #حاْفظُو /نِيلَكُم/اعلَموأَنْ

             o//o/  o//o/  o/o//o/        o//o/  o//o/  o/o//o/ 

نلَاْتفَاْع/لُنفَاْع/لُنفَاْع    # نلَاْتفَاْع/ لُنفَاْع/لُنفَاْع 

3. Bahar Madîd, ‘arûdh mahdzûfah, dharab maqshûr (  لُنفَاْع - لَاْتفَاْع ) 

   هشيءًا عرنَّ امرغالْ#   لاَ يولزل رائشٍ سيكُلُّ ع  

“Janganlah seseorang terperdaya dengan penghidupannya, karena semua 
penghidupan itu akan lenyap 
 

  لززواْلْ/سائرنْ/كُلْلُعيشن#عيشهو/نمرءَنْ/لَاْيغررنْ
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             oo//o/  o//o/  o/o//o/       o//o/  o//o/  o/o//o/ 

 نلَاْتفَاْع/لُنفَاْع/لُنفَاْع  # نلَاْتفَاْع /لُنلَاْنْ/فَاْعفَاْع 

4. Bahar Madîd; ‘arûdh mahdzûfah, dharab abtar ( لُنفَاْع - لُنعف ) 

  كَيسِ دهقَان أُخرِجت من#  إِنما الذَّلْفَاءُ ياقُوتةُ  

“Dzalfa itu bagaikan permata yakut yang dikeluarkan dari dompet saudagar” 
 

  قَاْنِي/كَيسِده/أُخرِجتمن# قُوتتو /فَاْءُ ياْ/إِنمذْذَلْ

              o/o/   o//o/    o/o//o/      o//o/  o//o/ o/o//o/ 

نلَاْتفَاْع/لُنفَاْع/لُنفَاْع  # نلَاْتفَاْع / لُنفَاْع /لُنعف 

5. Bahar Madîd; ‘arûdh mahdzûfah makhbûnah, dharab mahdzûf makhbûn     ( 

لُنفَع - لُنفَع ) 

 بِه شيعقْلٌ يى علْفَتل  #همقَد اقَهس يدهثُ تيح  

“Pemuda punya akal yang dengannya ia hidup, ke mana saja tapak kaki 
membawa betis” 
 

قاْعلْفَتل/يعيلُن/ بِهِيش #يدهثُتيح/واقَهس/همقَد  

              o///   o//o/   o/o//o/         o///   o//o/  o/o//o/ 

نلَاْتفَاْع/لُنفَاْع/لُنفَع    #  نلَاْتفَاْع/ لُنفَاْع/لُنفَع 

6. Bahar Madîd; ‘arûdh  mahdzûfah makhbûnah, dharab abtar ( لُنفَع - لُنعف ) 

  لَو دنا للْقَلْبِ ما طَار# طَار قَلْبِي من هوى رشإِ 
“Hatiku melayang karena menyukai anak rusa, jika ia dekat di hati, niscaya 
hatiku tidak melayang” 
 

  طَاْراْ/قَلْبِماْ/لَودناْللْ#  رشئي  /منهواْ/بِيطَاْر قَلْ
                o/o/  o//o/  o/o//o/       o///   o//o/   o/o//o/ 

  نلَاْتفَاْع/لُنفَاْع/لُنفَع    # نلَاْتفَاْع/لُنفَاْع/لُنعف 
Di dalam bahar Madîd ada 3 macam kebolehan zihâf, yaitu : 

1. Khabn fâ’ilâtun ( نلَاْتفَاْع نبخ menjadi نلَاْتفَع Zihâf ini dapat terjadi pada taf’ilah 

hasywu, ‘arûdh  dan dharab, dan zihâf ini dianggap baik. Contoh: 
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نِيوعد ا فَقُلْتولاَملَقَدو#ببِيح هننَ عوهنت نإِنَّ م  

“Mereka benar-benar mencaciku, maka aku berkata: Biarkanlah aku, karena 
orang yang kamu larang itu adalah kekasihku” 

  هحبِيبو/هونعن/إِننمنتن#تدعونِي/مو فَقُلْ/ولَقَد لَاْ

             o/o///   o//o/  o/o//o/    o/o///    o//o/   o/o/// 

فَعنلَاْت / لُنفَاْع /نلَاْتفَع  #نلَاْتفَاْع/لُنفَاْع /نلَاْتفَع 

2. Kaff fâ’ilâtun ( نلَاْتفَاْع كَف menjadi لَاْتفَاْع ). Zihâf ini dapat terjadi pada hasywu 

dan ‘arûdh. Contoh: 

 نبِيصخا منمالَ قَوزي قَ# لَنا اتم نيحالاصوقَامتاسا وو  

“Kaum kita akan selalu subur dan saleh selama mereka bertakwa dan 
istiqamah” 

  وستقَاْمو/متتقَو/صاْلحين#مخصبِين/قَومناْ/لَنيزاْلَ

              o/o//o/  o//o/   /o//o/      /o//o/  o//o/  /o//o/ 

لَاْتفَاْع/فَاْعلُن/لَاْتفَاْع#لَاْتفَاْع/لُنفَاْع/نلَاْتفَاْع 

3. Khabn fâ’ilun  ( لُنفَاْع نبخ menjadi لُنفَع ). Zihâf ini hanya terdapat pada hasywu. 

Perhatikan contoh berikut : 

  ضلَّةٌ مثْلُ حديث الْمنام#إِنما ذكْرك ما قَد مضى

“Mengingatmu pada masa lalu hanyalah kesesatan bagaikan cerita mimpi” 
 

كاْذمناْ/إِنكَماْ /رضمثْ#قَدمنلْلَتض/يدلُح/اْمنلْمث  
            oo//o/  o///    o/o//o/         o//o/  o///   o/o//o/ 

 نلَاْتفَاْع/لُنفَع / لُنفَاْع #  نلَاْتفَاْع / لُنلَاْنْ/فَعفَاْع 
 

D. Al-Bahr al-Basîth 

Di dalam bahar Basîth ada 2 macam bait : 

1. Bait tâm, taf’ilahnya ada 8 macam, yaitu : 

  لُنفَاْع لُنفْعتسم لُنفَاْع لُنفْعتسم# 

                    فَاْع لُنفْعتسم لُنفَاْع لُنفْعتسملُن 
2. Bait majzû, taf’ilahnya ada 6 macam, yaitu  
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  لُنفْعتسم لُنفَاْع لُنفْعتسم  #لُنفْعتسم لُنفَاْع لُنفْعتسم 

Bahar Basîth dengan bait tâm mempunyai satu macam ‘arûdh, yaitu ‘arûdh  

makhbûnah ( لُنفَاْع نبخ menjadi لُنفَع ) dan 2 macam dharab, yaitu : 

a. Dharab makhbûn, ( لُنفَع ) 
b. Dharab maqthû’ ( ْلفَاْع / لُنعف ) 

Adapun bahar Basîth dengan bait majzû, ‘arûdh-nya ada 2 macam dan dharabnya 

ada 4 macam, yaitu: 

1. ‘Arûdh  shahîhah  ( لُنفْعتسم ) mempunyai 3 dharab : 

a. Dharab shahîh, ( لُنفْعتسم ) 
b. Dharab mudzayyal ( ْلَاْنفْعتسم ) 
c. Dharab maqthû’ ( ْلفْعتسم / لُنوفْعم ) 

2. ‘Arûdh maqthû’ah ( ْلفْعتسم / لُنوفْعم ) mempunyai satu dharab, yaitu dharab 

maqthû’, sama dengan ‘arûdh-nya. 

Contoh-contoh : 

1. Bahar Basîth bait tâm; ‘arûdh  makhbûnah, dharab makhbûn  ( لُنفَع - لُنفَع  

 #اَلْعلْم كَالْغيث والأَخلاَق مزرعةُ   

  إِنْ تخبث الأَرض تذْهب نِعمةَ الْمطَرِ            
 
“Ilmu itu bagaikan ujan, sedangkan akhlak adalah ladangnya. Jika tanahnya 
tandus, maka hilanglah manfaat ujan” 
 

  رعتو /أَخلَاْقُمز/غَيثولْ/اَلْعلْمكَلْ
                                       o///   o//o/o/  o//o/  o//o/o/ 

لُنفْعتسم/لُنفَاْع/لُنفْعتسم/لُنفَع  

  مطَرِي/هبنِعمتلْ/أَرضتذْ/إِنتخبثلْ                  
               o///    o//o/o/  o//o/  o//o/o/ 

                  لُنفْعتسم/لُنفَاْع/لُنفْعتسم/لُنفَع  
2. Bahar Basîth bait tâm; ‘arûdh  makhbûnah, dharab maqthû’ ( لُنفَع - لُنعف ) 

  #لْعلْم يجدي ويبقَى للْفَتى أَبدا  اَ
  والْمالُ يفْنى وإِنْ أَجدى إِلَى حينِ                
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“Ilmu itu memberi manfaat dan tetap berada pada pemuda, sedangkan harta 
adalah fana, manfaatnya tidak lama” 
 

 جيلْماَلْع / بيوياْ قَاْ/ دلْفَتاْ / لدأَب  
                                    o///  o//o/o/    o//o/    o//o/o/ 

لُنفْعتسم / لُنفَاْع/لُنفْعتسم/لُنفَع  
                 فاْلُيلْمإِنْ/واْ واْ إِلَاْ/ندأَج/نِييح  

               o/o/   o//o/o/  o//o/   o//o/o/ 

                  لُنفْعتسم/لُنفَاْع/لُنفْعتسم/لُنعف 

  
3. Bahar Basîth bait majzû; ‘arûdh  shahîhah, dharab shahîh  ( لُنفْعتسم - لُنفْعتسم ) 

 مخلَولقٍ دارِسٍ مستعجِمِ#ماذَا وقُوفي علَى ربعٍ خلاَ

“Apa gunanya aku tinggal di rumah yang sunyi senyap tertanah, rusak lagi 
bisu” 
 

قُواْذَاْ ولَاْ/معيلَاْ/فخنعبر#نقللَوخم/ناْرِسد/يجِمعتسم  

        o//o/o/     o//o/   o//o/o/    o//o/o/  o//o/  o//o/o/ 

لُنفْعتسم/لُنفَاْع/لُنفْعتسم#سملُنفْعت/لُنفَاْع/لُنفْعتسم  

4. Bahar Basîth bait majzû; ‘arûdh shahîhah, dharab mudzayyal (لُنفْعتسلَاْنْ - مفْعتسم 

) 

  # ياصاحِ قَد أَخلَفَت أَسماءُما 
  كَانت تمنيك من حسنِ الْوِصالْ                   

“Wahai yang menyeru! Sesungguhnya telah keliru nama-nama yang anda 
cobakan untuk hubungan yang baik” 
  

قَداْحاْصي/لَفَتاْ/أَخاْءُممأَس#نمتتكَاْن/نكَماْلْ/نِينِلْوِصسح  

            oo//o/o/  o//o/ o//o/o/    o//o/o/  o//o/ o//o/o/ 

لُنفْعتسلُ/مفَاْعن/ لُنفْعتسم #لُنفْعتسم/لُنلَاْنْ/فَاْعفْعتسم  

5. Bahar Basîth bait majzû; ‘arûdh shahîhah, dharab maqthû’ ( لُنفْعتسم - لُنوفْعم ) 

 هإِلاَّ أَن شيالْع با أَطْيم  #كورتم اجِلٍ كُلُّهع نع  
“Alangkah indahnya penghidupan itu, hanya saja karena tergesa-gesa, 
semuanya ditinggalkan” 
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  متروكُو/كُلْلُهو/عنعاْجِلن#لَاْ أَننهو/عيشإِلْ/ماْ أَطْيبلْ

         o/o/o/  o//o/  o//o/o/       o//o/o/   o//o/   o//o/o/ 

لُنفْعتسم/لُنفَاْع/لُنفْعتسم#سملُنفْعت/لُنفَاْع/لُنوفْعم  

6. Bahar Basîth bait majzû; ‘arûdh maqthû’ah, dharab maqthû’ ( لُنوفْعم - لُنوفْعم ) 

  أَضحت قفَارا كَوحيِ الْواحي# ما هيج الشوق من أَطْلاَلِ 

“Apa yang menyebabkan rindu terhadap puing-puing yang hanya menjadikan 
tanah kosong seperti tulisan seorang penulis” 
 

شجيياْ هم/نقَموش/ يفَاْ# أَطْلَاْلقتحأَض/حكَونر/ياْحيِلْو  

            o/o/o/  o//o/  o//o/o/    o/o/o/  o//o/   o//o/o/ 

 لُنفْعتسم / لُنفَاْع/لُنوفْعم  # لُنفْعتسم/ لُنفَاْع/لُنوفْعم  

Di dalam bahar Basîth terdapat 4 macam kebolehan zihâf, yaitu : 

1. Khabn mustaf’ilun ( لُنفْعتم / لُنفَاْعم ). Zihâf ini dapat terjadi pada taf’ilah hasywu, 

‘arûdh dan dharab. Zihâf ini dianggap baik. Contoh: 

نِيباحالِ صلِ الْماَجلودع فَكَم  # 

                   انِيادالِ عالْمفَقْدقٍ ليدص كَمو  
“Banyak musuh lantaran uang menjadi teman bagiku, dan banyak teman 
lantaran tidak ada uang memusuhiku” 

 

ودعفَكَم/اَجلاْ/وِنصاْللْمل/ح نِيب  
                                        o///   o//o/o/  o//o/   o//o// 

لُنفَاْعم /لُنفَاْع/لُنفْعتسم/لُنفَع  
                   يدصكَمو/فَقلناْ/قعاْللْمد/اْنِيد  

              o/o/ o//o/o/ o//o/     o//o// 

                   لُنفَاْعم / لُنفَاْع/لُنفْعتسم/لُنعف  
2. Khabn mustaf’ilân ( ْلَاْنفْعتلَاْنْ / مفَاْعم ). Taf’ilah ini terdapat pada dharab. Contoh: 

  #قَد جاءَكُم أَنكُم يوماإِذَا  
  ماذُقْتم الْموت سوف تبعثُونْ                      

“Sudah datang berita kepadamu, bahwa kamu pada suatu hari setelah 
merasakan kematian, akan dibangkitkan” 
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اْءَكُمجقَد/كُمنإِذَاْ  /أَننمولْ#  يماْذُقْتم/وستونْ/مثُوعبفَت  

                oo//o// o//o/ o//o/o/   o//o/o/ o//o/  o//o/o/ 

لُنفْعتسم/لُنفَاْع/ لُنفْعتسم #لُنفْعتسم/لُنلَاْنْ/فَاْعفَاْعم  

3. Khabn Fâ’ilun  ( لُنفَع ). Zihâf ini hanya terdapat pada hasywu. 

Perhatikan contoh berikut : 

  # وإِنما رجلُ الدنيا وواحدها  
  يعولُ فى الدنيا علَى رجلِمن لاَ                   

 
“Hartawan yang sebenarnya adalah orang yang tidak pernah mengeluh 
tentang dunia kepada orang lain” 
 

  # حدهاْ /دنياْوواْ/رجلُد/وإِننماْ

                                           o///   o//o/o/  o///  o//o// 

لُنفَاْعم/لُنفَع/لُنفْعتسم/ لُنفَع  

                      وعلَاْ ينم/دلَاْ/وِلُفاْعيند/يلجر  

              o///  o//o/o/ o///  o//o/o/ 

                     لُنفْعتسم/لُنفَع/لُنفْعتسم/لُنفَع  

4. Khabn maf’ûlun ( عملُنو  / لُنوفَع ). Zihâf ini terdapat pada ‘arûdh  dan dharab. 

Contoh: 

 لاَنِيع قَد بيالشو تحبأَص #  
  يدعو حثيثًا إِلَى الْخضابِ                         

“Pagi-pagi uban sudah mengalahkanku, mengajak cepat untuk mencatnya” 

تحبأَصشو/قَدبيش/لَاْنِيع#يثحوعدإِلَلْ/يثَن/اْبِيضخ  
           o/o//   o//o/   o//o/o/      o/o//   o//o/   o//o/o/ 

 لُنفْعتسم/لُنفَاْع/لُنوفَع  # لُنفْعتسم/لُنفَاْع/لُنوفَع  
 

RANGKUMAN 

1. Buhûr al-Syi’r al-Mumtazijah ialah bahar-bahar yang menggunakan taf’ilah 

campuran dari yang lima huruf dengan taf’ilah yang tujuh huruf  
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2. Yang termasuk dalam kelompok campuran ini ada 3 bahar, yaitu bahar Thawîl, 

bahar Madîd dan bahar Basîth. 

 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Jelaskan perbedaan antara bahar Thawîl, bahar Madîd dan bahar Basîth. 

BAB XIV 

AL-QAWÂFÎ I 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa mengetahui pengertian 

qawâfî, huruf al-qâfiyah dan harakât al-qâfiyah. 

BAHASAN 

A. Pengertian Qawâfî  

 Qâfiyah ialah huruf-huruf yang terdapat di ujung bait syi’ir yang terdiri dari 

huruf akhir yang mati di ujung bait sampai dengan huruf hidup sebelum huruf 

mati. Qâfiyah itu dapat terjadi pada sebagian kata, satu kata, atau pada dua kata. 

Perhatikan contoh-contoh di bawah ini. 

1. Qâfiyah yang terdapat pada sebagian kata  

  #يعد رفيع الْقَومِ من كَانَ عاقلاَ  
  وإِنْ لَم يكُن في قَومه بِحسِيبِ                    

“Dianggap tingginya kaum itu manakala ada orang yang berakal, sekalipun 
tidak diperhitungkan dalam kaum itu” 

Qâfiyah pada bait di atas terdapat pada sebagian kata (ِبسِيح  ) yaitu huruf sîn, 

ya, ba, dan ya ( بِييس ) 

2. Qâfiyah yang terdapat pada satu kata : 

  # إِذَا ضيقْت أَمرا ضاق جِدا  
 وإِنْ هولْت ما قَد عز هانا                          

 
“Jika anda mempersempit urusan, maka menjadi sangat sempitlah ia. Jika 
anda mengintimidasi yang berat, maka ia akan menjadi ringan”  
 

Qâfiyah pada bait di atas terdapat pada kata ( اانه ) yang terdiri dari huruf ha, 

alif, nûn dan alif. 
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3. Qâfiyah yang terdapat pada dua kata : 

زِلْ ذتعلْ ازالْغو الأَغَانِي كْر #  
 وقُلِ الْفَضلَ وجانِب من هزلْ                     

 
“Berhentilah kamu dari mengingat nyanyian dan percintaan. Katakanlah 
kebajikan dan hindarilah orang yang bersenda gurau” 

Qâfiyah pada bait di atas terdapat pada dua kata, yaitu (  yang terdiri ( من هزلْ 

dari huruf mîm, nûn, ha, zây dan lâm. 

 

B. Huruf al-Qâfiyah  

 Huruf-huruf Qâfiyah mempunyai 6 nama: 

1. Rawi, ialah huruf yang dijadikan sebutan dari suatu qashîdah, misalnya 

qashîdah lâmiyah, qashîdah mîmiyah, qashîdah nûniyah dan seterusnya. 

Karena syi’ir-syi’ir  tersebut berakhiran lâm, mîm, nûn dan seterusnya, kecuali 

huruf mad (alif, ya dan wawu) dan huruf ha ( ة / هـ ). Huruf mad dan ha tidak 

termasuk huruf rawi. 

Rawi terbagi 2 macam : 

a. Rawi muthlaq, yaitu rawi yang terdiri dari huruf hidup 

b. Rawi muqayyad, yaitu rawi yang terdiri dari huruf mati. 

Contoh-contoh : 

-Rawi muthlaq dari qashîdah lâmiyah : 

 فَلَن انمالز اتاعس عيضلاَ تو #  
  ولِيعود ما فَات من أَيامه الأُ                    

“Jangan kau sia-siakan waktu itu, karena tidak akan kembali hari-hari yang 
utama yang sudah berlalu” 
 

-Rawi muqayyad dari qashîdah lâmiyah : 

  # واتقِ االلهَ فَتقْوى االلهِ ما 
                  صرِئٍ إِلاَّ وام قَلْب تراولْج 

“Bertakwalah kepada Allah, karena takwa kepada Allah tidak menjadi 
tetangga hati seseorang, bahkan akan sampai” 
 

-Contoh yang berakhiran huruf mad : 

 ارووعلَى الدينارِ دا#  اظْهروا للناسِ زهدا   
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“Tampakkanlah kezuhudan di kalangan manusia, karena mereka hanya 
mengelilingi dinar” 
 

-Contoh yang berakhiran ha : 

 لَةهلَ بِلاَ مالْقَو أَطْلَق نم #  
                      لَتجع يف ثُرعأَنْ ي كلاَ شه 

“Barang siapa membebaskan ucapan tanpa tangguhan, niscaya ia akan 
tersandung pada saat terburu-buru” 
 
Huruf rawi dari yang berakhiran huruf mad dan huruf ha adalah huruf yang 

sebelumnya, yaitu huruf ra pada contoh yang berakhiran huruf mad, dan huruf 

ta pada contoh yang berakhiran huruf ha. 

2. Washal, ialah huruf mad (alif, ya atau wawu) yang timbul karena 

mengisyba’kan harakah rawi atau ha yang mendampingi rawi. 

Contoh-contoh: 

- Washal alif yang timbul karena mengisyba’kan harakah fathah pada rawi : 

  هراخد تأَن ئيش فَسأَن لْماَلْع #  
             دالن رِثوتسلاً تاهج كُنافَلاَ تم 

 
“Ilmu itu merupakan simpanan anda yang paling berharga, maka 
janganlah kamu menjadi orang bodoh yang akan mengakibatkan 
penyesalan 

- Washal ya yang timbul karena mengisyba’kan harakah kasrah pada rawi : 

  هقَتيلخ اءَتس هفْسن نصي لَم نم   #  
  لِبِكُلّ طَبعٍ رديئ غَيرِ منتقَ                    

“Orang yang tidak menghias dirinya pasti jelek akhlaknya, segala watak 
yang buruknya tidak berubah” 
 

- Washal wawu yang timbul karena mengisyba’kan harakah dhammah pada 

rawi : 

  #ودعِ الْكَذُوب ولاَ يكُن لَك صاحبا 
             حصي لاخ لَبِئْس بإِنَّ الْكَذُوب 

“Tinggalkanlah pendusta, janganlah ia menjadi temanmu. Sesungguhnya 
pendusta itu adalah sejelek-jelek teman yang ditemani”  

- Washal ha : 

 هلأَه يف حبصرِئٍ مكُلُّ ام #  
                  لعن اكرش نى منأَد توالْموه 
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“Setiap orang menjadi pembela keluarganya, sedangkan kematian lebih 
dekat dari kedua sandalnya” 

3. Khuruj, ialah huruf mad (alif, ya, wawu) yang timbul karena mengisyba’kan 

ha washal. 

Contoh-contoh : 

- Khuruj alif : 

 هتنِيم نم فَر نم كشوي #قُهافوي هاترضِ غعب ياف 

“Hampir saja orang yang lari dari kematian, ia temui pada saat ia lalai” 
 

- Khuruj ya : 

 هلأَه يف حبصرِئٍ مكُلُّ ام #  
                     لعن اكرش نى منأَد توالْموه 

“Setiap orang menjadi pembela keluarganya, sedangkan kematian lebih 
dekat dari kedua sandalnya” 
 

- Khuruj wawu : 

  # يا لاَئمي دعنِي أَغَالي بِقيمتي فَ
                     نوسِنحا ياسِ مةُ كُلّ النميفَقه  

 
“Wahai orang yang mencaciku, biarkanlah aku mengangkat harga diriku, 
karena harga diri tiap-tiap orang itu terletak pada apa yang dianggap baik” 

4. Ridf, ialah huruf mad (alif, ya, wawu) yang terletak sebelum rawi tanpa 

pemisah. 

Contoh-contoh : 

- Ridf alif : 

 مهبقُلُو بِدعتساسِ تإِلَى الن سِنأَح #  
                 سحانَ اسالإِن دبعتا اسنُافَطَالَم 

“Berbuat baiklah kepada manusia, niscaya anda dapat memperbudak hati 
mereka, karena lama sekali kebaikan memperbudak manusia” 

 
- Ridf ya : 

 الُهفْسِ إِنْ قَلَّ مى الننغ زعي #  
                    ذَل وهالِ وى الْمنى غفْنيولُي 

“Kaya hati menjadi kuat pada saat tidak punya uang, sedangkan kaya harta 
akan rusak dan menjadikan ia terhina” 
 

- Ridf wawu : 
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   إِلَى غَد بِرمِ فَاصوالْي قرِز اقإِنْ ضو   #  
 عسى نكَبات الدهرِ عنك تزولُ                

“Kalaulah rizki hari ini terasa sempit, maka bersabarlah sampai besok, 
mudah-mudahan penderitaan ini lenyap darimu” 
 

5. Ta’sîs, ialah alif yang terhalang satu huruf dari rawi. Ta’sîs di bawah ini 

adalah alif pada kata (  بذَاْه ) 

   خاسر كادفُؤ يف قْشن لْمالْعو   #  
                      الْموبذَاه اءِكفَن نلٌّ عالُ ظ 

“Ilmu itu adalah dekorasi yang stabil dalam hatimu, sedangkan harta 
merupakan bayang-bayang kefanaanmu yang akan lenyap”  
 

6. Dakhîl, ialah huruf hidup yang terletak antara ta’sîs dan rawi. 

Dakhîl pada bait nomor 5 di atas adalah huruf ha pada kata  ( بذَاه  ) 

C. Harakât al-Qâfiyah 

 Harakah qâfiyah terdiri dari 6 macam : 

1. Rassu, ialah harakah huruf yang sebelum ta’sîs. Berhubung huruf ta’sîs itu 

hanya terdiri dari huruf alif, maka harakah huruf yang sebelum ta’sîs hanya 

terdiri dari harakah fathah, misalnya harakah fathah pada huruf ( ج ) yang 

terdapat pada kata   ( ِلاْهكَج ) dari bait : 

  #   إِذَا لَم يكُن نفْع لذى الْعلْمِ والْحجا   
 اهلِجفَما هو بين الناسِ إِلاَّ كَ                     

 
“Jika tidak ada manfaat bagi orang yang berilmu, maka keadaannya di 
kalangan manusia hanyalah seperti orang bodoh” 
 

2. Isyba’, ialah harakah dakhîl. 

Contoh-contoh : 

a. Isyba’ fathah (harakah fathah pada huruf wawu yang terdapat pada kata     

( يلطَاوت ) dari bait : 

خا ناوِلِ   يدالْجرِ ودالس لُ ذَات   # 

 ليوتطَاولي ماشئْت إِنْ تطَا                   
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“Wahai kurma-kurma yang memiliki pohon-pohon dan parit-parit, 
tinggilah kamu sekehendakmu jika kamu mau tinggi. 

b. Isyba’ kasrah (harakah kasrah pada huruf (ـ     yang terdapat pada kata ( ه

( بذَاه ) dari bait : 

   خاسر كادفُؤ يف قْشن لْمالْعو   # 

 بهوالْمالُ ظلٌّ عن فَناءِك ذَا                
“Ilmu itu adalah dekorasi yang stabil dalam hatimu, sedangkan harta 
merupakan bayang-bayang kefanaan-mu yang akan lenyap”  
 

c. Isyba’ dhammah (harakah dhammah pada huruf ( ج ) yang terdapat pada 

kata ( ُلجر ) dari bait : 

 ةجالوبِص تةٌ طُرِحكُر #لٌ رجا رلَقَّفَهفَتلُج 

“Sebuah bola dipukul dengan tongkat lengkung, maka berebutanlah 
mengejarnya satu demi satu” 
 

3. Hadzwu, ialah harakah huruf yang sebelum ridf. 

 Contoh-contoh : 

a. Hadzwu fathah (harakah fathah pada huruf ( س ) yang terdapat pada kata     

 : dari bait ( احسانُ )

   مهبقُلُو بِدعتساسِ تإِلَى الن سِنأَح   # 

 طَالَما استعبد الإِنسانَ احسانُفَ              
“Berbuat baiklah kepada manusia, niscaya anda dapat memperbudak hati 
mereka, karena lama sekali kebaikan memperbudak manusia” 
 

b. Hadzwu kasrah (harakah kasrah pada huruf ( س ) yang terdapat pada kata     

( سِيبِبِح  ) dari bait : 

 #   يعد رفيع الْقَومِ من كَانَ عاقلاَ   

 وإِنْ لَم يكُن في قَومه بِحسِيبِ               
“Dianggap tingginya kaum itu manakala ada orang yang berakal, 
sekalipun tidak diperhitungkan dalam kaum itu” 
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c. Hadzwu dhammah (harakah dhammah pada huruf ( ح ) yang terdapat pada 

kata kata ( بوحرس ) dari bait : 

   لُنِيمحاءَ توعةَ الشارالْغ دهأَش قَد  # 

             بوحرنِ سييقَةُ اللّحورعاءُ مدرج 
“Kadang-kadang aku menyaksikan serangan yang menyebar yang 
membawaku. Orang suci yang berkeringat kedua jenggotnya adalah 
macan kumbang” 
 

4. Nafadz, ialah harakah ha washal. 

Contoh-contoh : 

a. Nafadz fathah : 

هتنِيم نم فَر نم كشوقُ#يافوي هاترضِ غعب يفاه 

“Hampir saja orang yang lari dari kematian, ia temui pada saat ia lalai” 
 

b. Nafadz kasrah : 

   هلأَه يف حبصرِئٍ مكُلُّ ام   # 

                  لعن اكرش نى منأَد توالْموه  
“Setiap orang menjadi pembela keluarganya, sedangkan kematian lebih 
dekat dari kedua sandalnya” 
 

c. Nafadz dhammah : 

   يتميبِق يأَغَال نِيعد يما لاَئفَي   # 

                  نوسِنحا ياسِ مةُ كُلّ النميفَقه 
 
“Wahai orang yang mencaciku, biarkanlah aku mengangkat harga diriku, 
karena harga diri tiap-tiap orang itu terletak pada apa yang dianggap baik” 
 

5. Majrâ, ialah harakah rawi muthlaq. 

Contoh-contoh : 

a. Majrâ fathah : 

   ؤرا امينى الدف داهبِالز سلَي   # 

 يلْبس الصوف ويهوِى الرقَعا                  
“Bukanlah orang zuhud di dunia, seseorang yang memakai wool dan 
menmyukai tambal-tambalan” 
 

b. Majrâ kasrah : 
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 ــع فَما الْعز بِغالِ#اشترِ الْعز بِما بِيــ

“Belilah kehormatan itu dengan barang jualan, karena kehormatan itu 
tidak mahal” 
 

c. Majrâ dhammah : 

  #   طَالَةَ إِنها   ودعِ التكَاسلَ والْبِ
              عنمياشِ وعنِ الْمع قوعي ببس  

“Jauhilah malas dan menganggur, karena hal itu merupakan penyebab 
terlambat dan terhalangnya penghidupan” 
 

6. Taujîh, ialah harakah huruf yang sebelum rawi muqayyad 

Contoh-contoh : 

a. Taujîh fathah : 

   يتملَى نِعع يا لداسا حاَي   #  
                 بالأَد أْتأَس نلَى مع رِيدأَت 

“Wahai pendengki terhadap ni’matku, tahukah kamu kesopanan orang 
yang kamu jahati?” 
 

b. Taujîh kasrah : 

  #   استقم   كَلاَمنا لَفْظٌ مفيد كَ
                   مالْكَل فرح لٌ ثُمعفو ماسو 

“Kalam menurut kita adalah lafazh yang berfaidah seperti ungkapan مقتاس 
sedangkan ism, fi’il dan harf disebut kalim” 
 

c. Taujîh dhammah : 

  # إِنْ قُدرنا يوما علَى عامرِ 
                      لَكُم هعدن أَو هنم فصتنن 

“Jika pada suatu hari kami ditakdirkan kepada ‘Amir, niscaya kami 
berlaku adil terhadapnya atau kami membiarkan dia untukmu” 

 
RANGKUMAN 

Qâfiyah ialah huruf-huruf yang terdapat di ujung bait syi’ir yang terdiri dari huruf 

akhir yang mati di ujung bait sampai dengan huruf hidup sebelum huruf mati. Qâfiyah 

itu dapat terjadi pada sebagian kata, satu kata, atau pada dua kata. 
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TUGAS TERSTRUKTUR 

Jelaskan perbedaan antara  nama-nama huruf qâfiyah dan harakah qâfiyah  

 

 

 

BAB XV 

AL-QAWÂFÎ II 

 

TUJUAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa mengetahui nama-nama 

qâfiyah,  noda-nodanya dan macam-macam sinâd. 

 

BAHASAN 

A. Nama-nama qâfiyah  

 Nama-nama qâfiyah ada 5 macam  

1. Mutakâwis, ialah setiap qâfiyah yang di antara kedua huruf matinya terdapat 

empat huruf hidup. Contoh : 

بِرفَج الإِله نيالد ربج قَد 

“Allah telah mengatur agama, maka teraturlah agama itu”  
 

2. Mutarâkib, ialah setiap qâfiyah yang di antara kedua huruf matinya terdapat 

tiga huruf hidup. Contoh : 

   لَتها إِذَا جهدشارو فْسرِ النبصو   #  
 وإِنْ حضرت طَعاما لاَ تكُن نهِما                 

 
“Sabarkanlah dirimu, dan ajarilah ia manakala tidak tahu, jika dihadapkan 
kepada makanan jangan rakus” 
 

3. Mutadârik, ialah setiap qâfiyah yang di antara kedua huruf matinya terdapat 

dua huruf hidup. Contoh : 

   لَتإِذَا خ اكأَخ حاملَطْ#   سةَ بِالْغابالإِص هنم 

“Maafkanlah saudaramu jika tidak ada yang benar dari padanya dengan 
berbuat kesalahan” 
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4. Mutawâtir, ialah setiap qâfiyah yang di antara kedua huruf matinya terdapat 

satu huruf hidup. Contoh : 

  #   يذَكّرنِي طُلُوع الشمسِ صخرا   
 وأَذْكُره بِكُلّ مغيبِ شمسِ                        

 
“Terbitnya matahari mengingatkan aku terhadap Sakhr, aku biasa 
mengingatnya setiap terbenam matahari” 
 

5. Mutarâdif, ialah setiap qâfiyah yang kedua huruf matinya bertemu (tidak 

terhalang oleh huruf hidup). Contoh : 

   تأَقْفَر مهارد ههذ   #روها الدهتحم روبز أَم 
“Apakah ini kampung mereka yang sudah lapuk atau tulisan yang telah 
lenyap karena lamanya zaman” 

B. Noda-noda qâfiyah  

 Ada 7 macam yang menodai qâfiyah : 

1. Îthâ, ialah mengulangi kata rawi, baik lapalnya maupun maknanya dalam dua 

bait berturut-turut dari suatu qashîdah. Contoh : 

عاضأُو    ةمظْلاءَ مسرخ يف تيالْب   #  
                  ارِيا السبِه رِيسلاَ ي ريالْع دقَيت  

  #   لاَ يخفض الرز عن أَرضٍ أَلَم بِها   
                  ارِيالس هاحبصلَى ملُّ عضلاَ يو 

“Aku membangun rumah di tanah kosong yang gelap, pengikat keledai, tidak 
ada yang lewat di malam hari. 
Tidak ada suara yang pelan di tanah yang menyakitkan itu. Orang yang mau 
lewat malam harus membawa pelita” 

Yang menjadi contoh adalah kata : ارِيالس 

2. Tadhmîn, ialah mengaitkan qâfiyah bait kepada bait berikutnya. Contoh : 

  #   وهم وردوا الْجِفَار علَى تميمِ   
                    يأَن كَاظمِ عوي ابحأَص مهو  

   قَاتادص ناطوم ملَه تهِدش   #  
                     ينم نِ الظَّنسبِح منَ لَههِدش 

“Mereka (Bani Asad) mendatangi air Jifar milik Bani Tamim. Mereka adalah 
penghuni pasar ‘Ukazh. Aku bersaksi, bawa mereka memiliki negeri yang sah, 
mereka pun mengakui dugaanku yang baik kepadanya” 

Yang menjadi contoh adalah mengaitkan kata ( يأَن ) kepada  تهِدش . 
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3. Iqwâ’, ialah adanya perbedaan di dalam majrâ (harakah rawi) antara harakah 

kasrah dan dhammah. Contoh : 

  #   لاَ بأْس بِالْقَومِ من طُولٍ ومن قَصرِ   
  جِسم الْبِغالِ وأَحلاَم الْعصافيرِ                    

بقَص مهكَأَن    لُهــافأَس فوج   #  
                       رياصالأَع هيف تفَخن ثَقَّبم  

“Tidak apa-apa bagi kaum itu, baik yang tinggi atau yang pendek, berbadan 
seperti keledai dan berpikiran seperti burung pipit. 
Mereka seolah-olah seruas kayu yang berlubang, di bawahnya terlubangi 
pula, ditiup oleh angin puyuh besar” 
 

Yang menjadi contoh adalah harakah pada huruf ( ر ) yaitu pada bait pertama 

berharakah kasrah ( ِريافصالْع ) sedangkan pada bait kedua berharakah dhammah      

( رياصالأَع ) 

4. Ishrâf, ialah adanya perbedaan di dalam majrâ (harakah rawi) antara harakah 

fathah dengan dhammah atau antara harakah fathah dengan kasrah. Contoh: 

a. Perbedaan di dalam majrâ antara harakah fathah dengan harakah 

dhammah : 

يحي كَلاَم تعنإِنْ م كتيى   أَر   #  
  أَتمنعنِي علَى يحيى الْبكَاءَ                    

   ادهى سيحلَى يع يفطَر يفَف   #  
  وفي قَلْبِي علَى يحيى الْبلاَءُ                   

 
“Ceritakanlah, manakala engkau melarangku menangisi Yahya. 
Mataku selalu berjaga untuk Yahya dan hatiku selalu gelisah karenanya” 
 

Yang menjadi contoh adalah harakah pada huruf ( ء ) yaitu pada bait 

pertama berharakah fathah ( َكَاءالْب ) sedangkan pada bait kedua berharakah 

dhammah ( ُلاَءالْب ) 

b. Perbedaan di dalam majrâ antara harakah fathah dengan harakah kasrah : 

  #   أَلَم ترنِي رددت علَى ابنِ لَيلَى   
  منِيحته فَعجلْت الأَداءَ                        
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  #   وقُلْت لشــــاته لَما أَتتنا   
 رماك االلهُ من شاة بِداءِ                       

“Tidakkah engkau lihat aku pulang pergi ke puteranya Ny. Laila? 
Hadiahnya aku kembalikan dengan cepat. 
Aku katakan pada kambingnya ketika datang kepadaku: Semoga Allah 
menghilangkan penyakit kambing itu” 
 

Yang menjadi contoh adalah harakah pada huruf ( ء ) yaitu pada bait 

pertama berharakah fathah ( َاءالأَد ) sedangkan pada bait kedua berharakah 

kasrah ( ِاءبِد ) 

5.  Ikfâ, ialah adanya perbedaan di dalam rawi antara huruf-huruf yang 

berdekatan makhrajnya, seperti huruf lâm dengan huruf nûn. Contoh : 

  اءٍ علَى خد اللَّيلْبنات وطَّ
نقَيا أَنلاً ممع نيكشلاَ ي 

“Para pejalan yang lewat malam itu, tidak mengeluh tentang perbuatan yang 
menggemukkan” 
 

6.  Ijâzah, ialah adanya perbedaan di dalam rawi antara huruf-huruf yang 

berjauhan makhrajnya, seperti huruf lâm dengan huruf mîm. Contoh : 

   كالم اُم كُنت ى إِنْ لَمرلْ تاَلاَ ه   #  
  بِملْك يدي أَنَّ الْكَفَاءَ قَليلُ                        

  #   رأَى من خليلَيه جفَــاءً وغلْظَةَ   
                        اعتبي إِذَا قَام ميذَم صالْقُلُو 

“Ingatlah! Tahukah kamu jika ibunda raja tidak berada dalam kekuasaanku? 
sesungguhnya keseimbangan itu sedikit. 
Ia melihat dari dua kekasihnya kebengisan dan kekasaran, jika anak untanya 
mau dijual, dicerca” 
 

7. Sinâd, ialah adanya perbedaan dalam huruf dan harakah yang sebelum rawi. 

Contoh : 

   تحبا فَأَصيلا بهنا مودطَر مهو   #  
  بلي بِواد من تهــامةَ غَائرِ                     

  #   وهم منعوها من قُضـاعةَ كُلّها   
                  ضم نمرِواوغالت دناءِ عرمرِ الْح 
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“Mereka menolak kabilah Baliyya dari arus masuknya kurma, sehingga 
kabilahku Baliyya berada di lembah yang dalam di negeri Tihamah 
Mereka pun menolak arus tersebut dari Qudha’ah semuanya, juga dari 
Mudhar al-Hamra, ketika arus itu mau masuk” 
 

C. Macam-macam Sinâd 

 Sinâd itu ada yang berhubungan dengan huruf, dan ada pula yang 

berhubungan dengan harakah. 

 Adapun sinâd yang berhubungan dengan huruf terdiri dari 2 macam, yaitu : 

1. Sinâd ridf, ialah adanya ridf pada suatu bait, sedangkan pada bait yang lainnya 

tidak ada. Contoh : 

  #   إِذَا كُنت في حاجة مرسلاَ   
                         هصولاَ تا وميكلْ حسفَأَر  

  #   وإِنْ ناب أَمر علَيك التوى   
                       هصعلاَ تا وبلَبِي ــاوِرفَش 

“Jika anda mau mengemukakan kebutuhan, maka sampaikanlah pada hakim, 
jangan berwasiat. 
Apabila nasi sudah menjadi bubur, maka bermusyawarahlah dengan orang 
yang bijak, jangan menentang” 
 

2. Sinâd ta’sîs, ialah adanya ta’sîs pada suatu bait, sedangkan pada bait yang 

lainnya tidak ada. Contoh : 

ارا دييلَماس ثُم يلَمةَ اسيم  
 فَخندف هامةُ هذَا الْعالَمِ

“Wahai negeri Miyah, selamatlah, selamatlah!  
Khindaf adalah wanita yang paling penting di dunia ini”  
  
Adapun sinâd yang berhubungan dengan harakah terdiri dari 3 macam, yaitu : 

1. Sinâd hadzwu, ialah adanya perbedaan di dalam harakah huruf yang sebelum 

ridf. Contoh : 

  كَأَنَّ عيونهن عيونُ عينِ# لَقَد أُلج الْخباءُ علَى جوارِ 

 ترِيد حمامةً في يومِ غَينِ# كَأَني بين خافيتي عقَابِ 

“Mantel bulu itu dipakaikan kepada para gadis, mata mereka seolah-olah 
mata sapi liar. 
Aku seakan-akan berada di antara dua ujung sayap burung elang yang mau 
menyambar merpati pada suatu hari yang mendung” 
 

2. Sinâd isyba’, ialah adanya perbedaan di dalam harakah dakhîl. Contoh : 
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   تحبا فَأَصيلا بهنا مودطَر مهو   #  
  بلي بِواد من تهــامةَ غَائرِ                      

  #   وهم منعوها من قُضـاعةَ كُلّها   
 ومن مضرِ الْحمراءِ عند التغاورِ                   

“Mereka menolak kabilah Baliyya dari arus masuknya kurma, sehingga 
kabilahku Baliyya berada di lembah yang dalam di negeri Tihamah 
Mereka pun menolak arus tersebut dari Qudha’ah semuanya, juga dari 
Mudhar al-Hamra, ketika arus itu mau masuk” 
 

3. Sinâd taujîh, ialah adanya perbedaan di dalam harakah huruf yang sebelum 

rawi muqayyad. Contoh : 

قرتخاوِى الْماقِ خممِ الأَعقَاتو  
قمى الْحاعبِالر سى لَيتش أَلَّف  
قحعِ السبذَا الرا شهنةً عذَّابش 

“Banyak tempat yang di dalamnya gelap, jalannya sunyi. 
Yang punya keledai itu menghimpun keledai-keledainya yang bercerai-berai. 
Ia bukanlah penggembala yang pandir. 
Ia sering melepas keledainya dari penyakit yang berasal dari keledai yang 
berada di tempat yang jauh. 

 

RANGKUMAN 

1. Nama-nama qâfiyah ada 5 macam, yaitu mutakâwis, mutarâkib, mutadârik, 

mutawâtir dan mutarâdif. 

2. Yang menodai qâfiyah ada 7 macam, yaitu îthâ, tadhmîn, iqwâ’, ishrâf, ikfâ, ijâzah 

dan sinâd. 

 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Jelaskan perbedaan dari nama-nama qâfiyah berikut contoh masing-masing! 

2. Jelaskan ketujuh macam yang menodai qâfiyah berikut contoh masing-masing! 

3. Jelaskan macam-macam sinâd! 
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